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ABSTRAK 

 

Pitiriasis versikolor atau yang lebih dikenal sebagai panu adalah infeksi kulit yang 

disebabkan oleh jamur superficial, Malassezia furfur. Penyakit ini menyebabkan 

perubahan warna kulit, disertai rasa gatal pada daerah terinfeksi. Meskipun tidak 

menular, pitiriasis versikolor sering terjadi pada remaja atau dewasa muda, 

dengan faktor resiko termasuk iklim tropis, kebersihan individu, faktor 

lingkungan, usia, jenis kelamin, dan faktor genetik. Tanaman herbal, seperti lidah 

buaya (Aloe vera L.), memiliki potensi sebagai pengobatan alternatif. Lidah buaya 

memiliki beragam kandungan seperti kuinon, saponin, aminoglukosida, fenol, 

tanin, asam salisilat, flavonoid, asam sinamat, minyak atsiri, dan sulfur, beberapa 

di antaranya memiliki sifat antifungi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

ekstrak lidah buaya memiliki efek inhibisi terhadap pertumbuhan jamur 

Malassezia furfur. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan 

desain posttest only control group. Dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan 

Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Populasi penelitian adalah koloni jamur Malassezia furfur 

dibiakkan pada media agar Sabouraud Dextrose Agar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak lidah buaya memiliki dampak positif 

dalam menghambat pertumbuhan jamur Malassezia furfur. Analisis statistik 

menggunakan uji Mann-Whitney menegaskan bahwa ekstrak lidah buaya efektif 

menghambat pertumbuhan jamur tersebut. Konsentrasi 90% ekstrak lidah buaya 

menunjukkan efek inhibisi terbaik dibandingkan dengan konsentrasi 80% dan 

85%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa ekstrak lidah buaya memiliki 

potensi sebagai agen antijamur untuk mengatasi pitiriasis versikolor. Konsentrasi 

90% ekstrak lidah buaya menunjukkan efek inhibisi terbaik, dan temuan ini dapat 

menjadi dasar untuk pengembangan terapi baru dalam mengatasi pitiriasis 

versikolor menggunakan ekstrak lidah buaya. 

Kata Kunci: pitiriasis versikolor, Malassezia furfur, lidah buaya, ekstrak, inhibisi 
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pertumbuhan jamur. 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Pityriasis versicolor, also known as tinea versicolor, is a skin infection caused by 

the superficial fungus Malassezia furfur. This condition results in changes in skin 

color accompanied by itching in the infected areas. Although non-contagious, 

pityriasis versicolor often occurs in teenagers or young adults, with risk factors 

including tropical climates, individual hygiene, environmental factors, age, 

gender, and genetic factors. Herbal plants, such as aloe vera, have the potential 

as alternative treatments. Aloe vera contains various compounds like quinones, 

saponins, aminoglycosides, phenols, tannins, salicylic acid, flavonoids, cinnamic 

acid, essential oils, and sulfur, some of which exhibit antifungal properties. 

Previous studies have indicated that aloe vera extract has inhibitory effects on the 

growth of Malassezia furfur. This research adopts an experimental design with a 

posttest-only control group conducted at the Microbiology Laboratory and 

Biochemistry Laboratory of the Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. The study population comprises colonies of Malassezia furfur 

cultured on Sabouraud Dextrose Agar media. The results reveal that the 

administration of aloe vera extract has a positive impact on inhibiting the growth 

of Malassezia furfur. Statistical analysis using the Mann-Whitney test confirms 

the effectiveness of aloe vera extract in hindering fungal growth. The 90% 

concentration of aloe vera extract demonstrates the best inhibitory effect 

compared to the 80% and 85% concentrations. In conclusion, aloe vera extract 

shows potential as an antifungal agent for treating pityriasis versicolor. The 90% 

concentration of aloe vera extract exhibits the most significant inhibitory effect, 

laying the foundation for the development of new therapies to address pityriasis 

versicolor using aloe vera extract. 

Keywords: pityriasis versicolor, Malassezia furfur, aloe vera, extract, inhibition 

of fungal growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem intergumen terdiri dari epidermis dan dermis, bagian epidermis 

terdiri dari epitel berlapis gepeng dengan keratin.
1
 Pada bagian bawah dari 

epidermis terdapat dermis yang lebih dalam, tebal dan juga vaskular. Bagian 

dermis ini menyatu dengan lapisan subkutan di bawahnya yang terdiri dari fasia 

superfisial dan lemak yang disebut hipodermis.
2
 

Pitiriasis versikolor lebih dikenal dengan sebutan panu merupakan infeksi 

yang terjadi pada kulit yang disebabkan oleh jamur superficial yaitu Malassezia 

furfur.
3
 Penyakit ini membuat penderitanya mengalami perubahan warna kulit dan 

juga rasa gatal pada daerah tersebut. Perubahan warna berupa hiperpigmentasi, 

hipopigmentasi atau eritema pada kulit disertai skuama halus. Perlu diketahui 

bahwa pitiriasis versikolor ini bukan merupakan infeksi jamur pada kulit yang 

menular. Predileksinya sendiri biasanya di punggung dan dada, tetapi juga bisa 

mengenai area lain seperti wajah, leher, perut dan juga lengan atas.
4,5

 Selain 

hangat dan lembab seperti pada negara dengan iklim tropis, masih banyak lagi 

yang bisa menjadi faktor resiko dari pitiriasis versikolor. Higiene seseorang, 

faktor lingkungan, usia, jenis kelamin dan faktor genetik. Prevalensi penderita 

pitiriasis versikolor ini sering terjadi pada remaja atau dewasa muda.
6,7

 

Menurut WHO kejadian pitiriasis versikolor di negara berkembang dengan 

usia 13 tahun sekitar 16%, pada usia 14-15 tahun sekitar 8-18% dan hanya 1% pada 

usia kurang dari 10 tahun.
8,9

 Di Indonesia sendiri penyakit panu ini merupakan 

penyakit kulit yang prevalensinya cukup tinngi, beberapa kota di Indonesia seperti 

Kota Semarang prevalensi infeksi pitiriasis versikolor ini sekitar 2,93% dan Kota 

Padang prevalensinya mencapai 27,6%. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi 

Marlina mengenai kejadian pitiriasis di Kota Bandar Lampung mencapai 58,8% 

dan meningkat pada musim panas.
10

 

Berbagai macam tanaman herbal sangat bermanfaat untuk mengobati 

berbagai macam jenis penyakit Indonesia merupakan negara yang kaya akan 

tanaman herbal contohnya seperti tanaman lidah buaya, pandan, sambiloto, 
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kemiri, lada hitam, jahe, kunyit dan lainnya. Tanaman herbal yang beragam 

memiliki banyak manfaat baik dari seni kesehatan ataupun perekonomian 

masyarakat. Penggunaan tanaman herbal sebagai obat digunakan secara terus 

menerus di seluruh dunia. Menurut pemerintah Indonesia penggunaan tanaman 

herbal sebagi obat tradisional sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan.
11

 Aloe vera yang 

merupakan salah satu tanaman herbal merupakan tanaman yang memiliki istilah 

lain yaitu “true aloe” bermakna memiliki sangat banyak manfaat bagi kesehatan 

dan memiliki efek teraupetik.
12

 Lidah buaya merupakan tananam yang termasuk 

ke dalam famili Liliaceae yang terdiri dari banyak spesies. Selain terlihat seperti 

kaktus tanaman lidah buaya juga memiliki ciri khas yaitu daunnya runcing dan 

memanjang.
13

 Beberapa jenis kandungan yang terdapat di dalam tanaman ini 

adalah kuinon, saponin, aminoglukosida, fenol, tanin, asam salisilat, flavonoid, 

asam sinamat, minyak atsiri dan sulfur. Beberapa kandungan tanamas tersebut 

yang bermanfaat sebagai antifungi.
14

 

Menurut Agusrimansyah, et al (2019) mengenai efektivitas lidah buaya 

(Aloe vera L.) terhadap pertumbuhan jamur Malassezia furfur mendapat hasil 

ekstrak lidahbuaya zona hambatnya sebesar 5,82 mm dan 9,02 mm. Ekstrak lidah 

buaya berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan jamur. Dijelaskan bahwa 

kandungan saponin pada lidah buaya mampu menghambat pertumbuhan jamur. 

Kandungan lain dalam lidah buaya juga berpengaruh dalam menghambat 

pertumbuhan jamur.
7
 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan penjelasan di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai efektivitas dari pemberian ekstrak 

lidah buaya (Aloe vera L.) dalam menghambat zona pertumbuhan pada jamur 

Malassezia furfur. 

1.2 Rumusan Masalah 

         Apakah lidah buaya (Aloe vera L.) efektif dalam menghambat zona 

pertumbuhan jamur Malassezia furfur? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap pertumbuhan 

jamur Malassezia furfur. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) dapat 

menghambat pertumbuhan jamur Malassezia furfur 

2. Untuk mengetahui konsentrasi paling efektif ekstrak lidah buaya (Aloe 

vera L.) 80%, 85% dan 90% terhadap pertumbuhan jamur Malasezzia 

furfur 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti dan juga pembaca adalah: 

1. Menambahkan pengetahuan dan wawasan pembaca mengenai manfaat 

lidah buaya (Aloe vera L.) yang bisa digunakan sebagai antijamur 

terkhusus jamur Malassezia furfur 

2. Menjadi tambahan wawasan pengetahuan peneliti terkait dengan manfaat 

lidah buaya (Aloe vera L.) dalam menghambat zona pertumbuhan jamur 

Malassezia furfur 

3. Jika hasil penelitian membuktikan bahwa (Aloe vera L.) ini mampu 

menghambat pertumbuhan jamur Malassezia furfur maka dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif terapi pada pitiriasis versikolor dan menjadi 

sumber informasi untuk penelitian selanjutnya terkait pengobatan herbal 

dengan menggunakan lidah buaya (Aloe vera L.) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4                    Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Lidah Buaya (Aloe vera L.) 

2.1.1 Pengertian Tanaman Lidah Buaya (Aloe vera L.) 

Lidah buaya adalah salah satu tanaman heirbal yang biasanya digunakan 

untuk meileimbabkan kulit. Seilain itu aloei veira meimiliki kandungan antioksidan 

yang kaya manfaat.
13

 Tanaman ini meimiliki ciri khas yaitu tumbuhan yang meiiliki 

batang peindeik yang tidak teirlihat kareina teirtutup daun. Lidah buaya ini 

meirupakana tanaman yang meimiliki banyak manfaat teirutama bagian dagingnya. 

Seilain meimiliki daging yang teibal tanaman ini juga meimilki daun yang beirbeintuk 

pita deingan heilainya yang peinjang. Lidah buaya juga meimiliki kandungan air 

yang banyak diseirtai deingan kandungan geil yang banyak yang teirdiri dari geitah 

atau leindir.
14

 

2.1.2 Taksonomi Tanaman Lidah Buaya (Aloe vera L.) 

Taksonomi tanaman lidah buaya (Aloei veira L.) adalah seibagai beirikut:
15

   

Kingdom: Plantaei 

Divisi : Angiospeirmaei  

Keilas  : Monocotyleidoneiaei  

Ordo  : Lilialeis 

Famili : Liliaceiaei  

Geinus : Aloei  

Speisieis  : Aloei veira 
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2.1.3 Morfologi Tanaman Lidah Buaya (Aloe vera L.) 
 

Tanaman lidah buaya meirupakan tanaman yang meimiliki batang peindeik, 

daunnya seikitar 40-90 cm dan leibarnya seikitar 6-13 cm. Lidah buaya teirdiri dari 

bagian batang, daun, akar dan bunga.
11

 

1. Batang 

Bagian batang tanaman lidah buaya peindeik dan biasanya tidak teirlihat kareina 

teirtutup bagian daunnya. Batang lidah buaya inilah yang tumbuh meinjadi 

tunas tunas. 

2. Daun 

Daun tanaman lidah buaya beirbeintuk pita dan beidaging teibal, beirwarna hijau, 

tidak beirtulang dan banyak meingandung air dan leindir yang kadarnya banyak 

pada bagian daun. 

3. Akar 

Seilanjutnya bagian akar tanaman lidah buaya (Aloei veira L.) meirupakan jeinis 

akar seirabut yang banyak dipeirmukaan tanah dan beirukuran peindeik. Seikitar 

50-100 cm panjang akar tanaman lidah buaya seihingga pada musim keimarau 

eimbun yang ada diseikitar tanah akan dihisap akar lidah buaya. 

4. Bunga 

Bagian teirakhir dari tanaman ini adalah bunga, bunganya beirwarna kuning 

keimeirahan dan beirbeintuk seipeirti pipa. Panjang Bungan lidah buaya bisa 

meincapai 1 cm, teitapi bunga tanaman ini biasanya muncul di daeirah 

peigunungan saja. 

Gambar 2.1 Tanaman Lidah Buaya
16 
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2.2  Histologi Kulit 

 

Kuli it teirdi iri i da1ri i eipi ideirmi is da1n deirmiis, eipi ideirmi is teirdi iri i da1ri i eipi iteil beirla1pi is 

geipeing deinga1n keira1ti in.
2
 Pa1da1 ba1gi ia1n ba1wa1h da1ri i eipi ideirmi is teirda1pa1t deirmi is ya1ng 

ba1gi ia1nnya1 leibi ih da1la1m, teiba1l da1n juga1 va1skula1r. Ba1gi ia1n deirmi is i ini i meinya1tu 

deinga1n la1pi isa1n subkuta1n di iba1wa1hnya1 ya1ng teirdi iri i da1ri i fa1si ia1 supeirfi isi ia1l da1n 

leima1k, a1da1pun ba1gi ia1n i ini i di iseibut hiipodeirmi is.
1
 A1da1 ba1nya1k va1ri ia1si i untuk la1pi isa1n 

eipi ideirmi is beirga1ntung pa1da1 loka1siinya1. Eipi ideirmi is kuli it meimi iliiki i dua1 ba1gi ia1n ya1i itu 

kuli it tiipi is da1n kuliit teiba1l. Kuli it tiipi is a1da1la1h jeini is kuli it ya1ng ba1gi ia1n eipi ideirmi isnya1 

teirdi iri i da1ri i eipi iteil beirla1pi is geipeing da1n seila1pi is tiipi is beirkeira1ti in. Foli ikeil ra1mbut, 

keileinja1r keiri inga1t da1n juga1 keileinja1r seiba1seia1 teirda1pa1t pa1da1 kuliit ti ipi is. Seida1ngka1n 

pa1da1 kuli it teiba1l meimi ili ikii eipi ideirmi is ya1ng leibi ih teiba1l da1n leibi ih kompleiks.
16

 

Eipi ideirmi is kuli it meimi ili iki i eimpa1t jeini is seil beirbeida1 di ima1na1 a1da1 seil 

keira1ti inosi it, seil meila1nosi it, seil La1ngeirha1ns da1n seil Meirkeil. Pa1da1 ba1gi ia1n eipi ideirmi is 

seil ya1ng jumla1hnya1 ba1nya1k a1da1la1h keira1ti inosi it da1n seil iini i a1ka1n meinga1la1mii 

keira1ti ini isa1si i. Ha1siil da1ri i proseis i ini i a1da1la1h teirbeintuknya1 peili indung tubuh. Seil 

meila1nosi it beirfungsi i teirha1da1p wa1rna1 kuli it seiseiora1ng. Seila1njutnya1 a1da1la1h seil 

La1ngeirha1ns ya1ng beirfungsi i da1la1m si isteim iimun tubuh. Ya1ng teira1khi ir a1da1la1h seil 

Meirkeil ya1ng beirfungsi i seiba1ga1i i meika1noreiseiptor pa1da1 eipi ideirmi is kuli it. Seila1i in iitu 

kuli it meimi iliiki i beibeira1pa1 fungsi i ya1ng di ia1nta1ra1nya1 a1da1la1h fungsi i peili indung, 

reigula1si i suhu tubuh, peirseipsi i seinsori i, peimbeintuk Vi it D da1n la1i innya1.
16

 

Gambar 2. 2 Histologi Kulit
18 
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2.2.1 Epidermis 

La1pi isa1n kuli it iini i teirba1gi i meinja1dii kuliit teiba1l da1n kuliit tiipi is diima1na1 kuli it 

teiba1l meimiili iki i keileinja1r keiri inga1t, otot polos da1n keileinja1r seiba1seia1.
2
 Jeini is seil 

preidomi ina1n di i eipi ideirmi is a1da1la1h keira1tiinosi it da1n seil meila1nosiit, La1ngeirha1ns da1n 

seil Meirkeil a1da1la1h seil ya1ng jumla1hnya1 seidi iki it pa1da1 eipi ideirmi is. La1pi isa1n seil 

eipi ideirmi is a1da1 beibeira1pa1 ya1i itu stra1tum ba1sa1l, stra1tum spi inosum, stra1tum 

gra1nulosum, stra1tum lusiidum da1n stra1tum korneium.
1
 

2.2.2 Dermis 

Struktur deirmi is diiba1gi i meinja1di i dua1 ya1i itu stra1tum pa1piilla1rei da1n stra1tum 

reiti icula1rei, di ima1na1 stra1tum pa1pi illa1rei a1da1la1h la1piisa1n pa1li ing lua1r pa1da1 ba1gi ia1n kuli it 

deirmi is da1n meinga1ndung ja1ri inga1n i ika1t longga1r.
2
 Pa1da1 ba1gi ia1n seil i iniila1h 

di iteimuka1n reiseiptor seinsori ik. Stra1tum reiti icula1rei meirupa1ka1n la1pi isa1n ya1ng leibi ih 

da1la1m da1n teiba1l da1ri iba1gi ia1n kuli it deirmi is da1n teirda1pa1t kola1gein ti ipei Ii pa1da1 seil i ini i.
1
 

2.2.3 Hipodermis 

Lapi isan hi ipodeirmi is atau lapi isan subkuti is i ini i beirada pada bagi ian bawah 

deirmi is.
2 

 

2.3 Morfologi Jamur Malassezia furfur 

Ada banyak flora normal yang teirdapat pada tubuh manusi ia, yang salah 

satunya adalah jamur Malasseizi ia furfur. Jamur i ini i meirupakan jeini is jamur yang 

dapat meinghasi ilkan seibum dan teirdapat pada kuli it.
17

 Gambaran morfologi i dari i 

jamur Malasseizi ia furfur di ikeinal deingan seibutan spagheitti i and meiatball. Jamur 

Malasseizi ia furfur meirupakan flora normal tubuh yang beirbeintuk yeiast dan juga 

banyak di iteimukan pada bagi ian kuli it yang kaya akan seibum.
18

 

 

 
Gambar 2.3 Jamur Malasse iziia furfur

30 
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2.4 Pitiriasis Versikolor 

2.4.1 Definisi Pitiriasis Versikolor 

Piiti iri ia1si is veirsi ikolor meirupa1ka1n sa1la1h sa1tu i infeiksi i kuli it ya1ng di iseiba1bka1n 

ka1reina1 i infeiksi i ja1mur Ma1la1sseizi ia1 furfur.
3
 Pa1nu teirma1suk iinfeiksi i oportuni istiik 

di ika1reina1ka1n Ma1la1sseizi ia1 furfur seindi iri i meirupa1kn flora1 norma1l pa1da1 kuli it. Pa1da1 

peindeiri ita1 pa1nu deinga1n wa1rna1 kuli it geila1p ma1ka1 beirca1k ya1ng bi ia1sa1nya1 muncul 

beirwa1rna1 leibi ih teira1ng da1n juga1 teirga1ntung suhu tubuh da1ri i ma1si ing ma1siing 

peindeiri ita1 pi iti iri ia1si is veirsi ikolor.
19

 Iinfeiksi i ja1mur pa1da1 kuli it i inii juga1 ti ida1k meirusa1k 

fungsi i hi idup da1ri i peindeiri ita1nya1, ha1nya1 sa1ja1 meimpeinga1ruhi i eisteiti ika1 da1ri i kuliit 

peindeiri ita1nya1.
20

 

2.4.2 Epidemiologi Pitiriasis Versikolor 

Neigara deingan i ikli im tropi is meimi iliiki i preivaleinsi i seibeisar 50% untuk teirkeina 

peinyaki it pi iti iri iasi is veirsi ikolor atau panu i ini i. Masyarakat yang ti inggal di i daeirah 

subtropi is meimi ilki i preivaleinsi i seiki itar 5% dan juga <1% pada masyarakat yang 

ti inggal di i deirah di ingi in. Iindoneisi ia seindi iri i beilum meimi ilkii data pasti i meingeinai i 

preivaleinsi i peindeiri ita peinyaki it pi iti iri iasi is veirsi ikolor. Dari i total keiseiluruhan 

peindeiri ita peinyaki it deirmatomi ikosii, preivaleinsi i masyarakat yang meingalami i 

pi itiiri iasi is veirsi ikolor cukup ti inggi i, di imana seiki itar 40% dari i total keiseiluruhan 

peindeiri ita peinyaki itdeirmatomi ikosiis.
7
 

Di i Iindoneisi ia1 ti inggi inya1 a1ngka1 preiva1leinsi i da1ri i peindeiri ita1 peinya1ki it pi iti iri ia1si is 

veirsi ikolor beirhubunga1n deinga1n ti ingka1t sosi ia1l eikonomi i da1n juga1 ti ingka1ta1n 

keibeirsi iha1n ya1ng ma1si ih reinda1h di i Iindoneisi ia1.
3
 Seiba1nya1k 50% da1ri i tota1l peinduduk 

di i Iindoneisi ia1 meindeiri ita1 peinya1ki it pi iti iri ia1si is veirsi ikolor da1n ha1l i itu juga1 di ika1reina1ka1n 

Iindoneisi ia1 meirupa1ka1n neiga1ra1 tropi is seihi ingga1 meimungki inka1n untuk ti inggi inya1 

peindeiri ita1 pi iti iri ia1si is veirsi ikolor.
21

 

2.4.3 Etiologi Pitiriasis Versikolor 

Jamur Malasseizi ia furfur meirupakan eiti iologi i dari i peinyaki it pi iti iri iasi is 

veirsi ikolor atau panu. Jeini is jamur iini i meirupakan jamur liipofi ili ik diimorfi ik yang 

meirupakan flora normal pada manusi ia dan juga beirbeintuk ragi i (yeiast) keiti ika 



9  

                   Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

meingi invasi i jari ingan, teitapi i meimbeintuk mi iseili ium keiti ika hi idup pada meidi ia kultur. 

Di ikeinal juga seibagai i Pi ityrosporum dan juga ada 14 speisi ieis dari i malasseiziia i ini i 

yang teilah teiri ideinti ifi ikasi i. Beibeirapa di iantara yang teiri indeiti ifi ikasi i ada Malasseizi ia 

globosa, Malasseizi ia sympodi iali is dan yang meinyeibabkan i infeiksi i kuli it pi itiiri iasi is 

veirsi ikolor adalah speisi ieis Malasseizi ia furfur. 

2.4.4 Faktor Risiko 

Ba1nya1k ha1l ya1ng bi isa1 meinja1di i fa1ktor reisi iko da1ri i ti ineia1 veirsi ikolor di ima1na1 dii 

a1nta1ra1nya1 a1da1la1h hi igi ieinei seiseiora1ng, i ikli im tropi is, usiia1, jeini is keila1miin, fa1ktor 

geineiti ik da1n juga1 fa1ktor li ingkunga1n.
20

 Seila1i in iitu suhu pa1na1s da1n leimba1b, keiri inga1t 

ya1ng beirleibi ih, pa1ka1i ia1n teirtutup ra1pa1t i immunosupreisi i, keileibi iha1n gi izi i da1n 

ti inggi inya1 ka1da1r korti isol pla1sma1 juga1 meirupa1ka1n fa1ktor reisi iko teirja1di inya1 i infeiksi i 

pi itiiri ia1si is veirsi ikolor.
22

 A1da1pun hubunga1n da1ri i beibeira1pa1 fa1ktor reisi iko i ini i deinga1n 

peirtumbuha1n ja1mur a1da1la1h seiba1ga1i i beiri ikut:
17

 

a. Iikli im tropi is, iini i beirka1i ita1n deinga1n suhu ya1ng leimba1b pa1da1 da1eira1h 

deinga1n i ikli im tropi is da1n juga1 suhu meinja1di i sa1la1h sa1tu fa1ktor teirha1da1p 

peirtumbuha1n ja1mur teiruta1ma1 Ma1la1sseizi ia1 furfur, 

b. Fa1ktor li ingkunga1n, di ima1na1 liingkunga1n ya1ng kumuh da1n juga1 kotor 

teiruta1ma1 ka1ma1r ma1ndi i meini ingka1tka1n reisi iko seiseiora1ng teirkeina1 peinya1ki it 

pa1nu a1ta1u piitiiri ia1si is veirsi ikolor. Li ingkunga1n ya1ng leimba1b juga1 meinja1di i 

sa1la1h sa1tu fa1ktor ya1ng da1pa1t meinye iba1bka1n peinya1ki it pi iti iri ia1siis 

veirsi ikolor, 

c. Hi igi ieinei seiseiora1ng, bi ia1sa1nya1 beirhubunga1n deinga1n tiingka1t keibeirsi iha1n 

pa1da1 di iri i seiseiora1ng di ika1reina1ka1n pa1da1 ora1ng ya1ng meingeita1hui i meingeina1ii 

peirsona1l hygi ieinei a1ka1n leibi ih pa1ha1m meingeina1ii meinja1ga1 keibeirsi iha1n 

tubuh mi isa1lnya1 seipeirti i meincuci i ta1nga1n da1n juga1 meingga1nti i pa1ka1i ia1n 

ya1ng beirsi ih. 

2.4.5 Patogenesis Pitiriasis Versikolor 

Ja1mur peinyeiba1b peinya1ki it i ini i meingi infeiksi i ba1gi ia1n kuli it supeirfi isi ia1l da1n juga1 
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seiri ing meingi infeiksi i ba1gi ia1n kuliit meimiili iki i ka1da1r seibum tiinggi i. Ba1gi ia1n ya1ng 

pa1li ing seiri ing meinga1la1mi i iinfeiksi i a1da1la1h ba1gi ia1n punggung, wa1ja1h da1n leinga1n 

a1ta1s.
12

 Iini i meirupa1ka1n i infeiksi i ja1mur ka1reina1 proseis multiifa1ktori ia1l ya1ng 

meili iba1tka1n keirja1 einziim da1ri i ja1mur teirseibut pa1da1 kuliit seil iina1ngnya1. Teirja1di inya1 

koloni isa1sii ja1mur Ma1la1sseizi ia1 furfur pa1da1 kuliit seil i ina1ng a1ka1n meimpeirburuk 

i infeiksi i kuliit i ini i. Ja1mur iini i meinye ira1ng ba1gi ia1n stra1tum korneium da1ri i kuli it ora1ng 

ya1ng teiri infeiksi i.
20

 

Pa1togeineisi is da1ri i ja1mur supeirfi ici ia1l i ini i diimula1ii da1ri i ja1mur Ma1la1sseizi ia1 furfur 

meingeina1i i kuli it ma1nusi ia1. Seibeilum munculnya1 leisi i pa1da1 kuli it peindeiri ita1 ya1ng 

teiri infeiksi i ja1mur Ma1la1sseizi ia1 furfur, a1wa1lnya1 beirma1ni infeista1si i seiba1ga1i i seil kha1miir 

keimudi ia1n beiruba1h meinja1di i miiseilli ium seihi ingga1 ja1di i pa1togein.
20

 Beibeira1pa1 

keia1da1a1n seipeirti i suhu da1n keileimba1ba1n, i immunosupreisi i da1n juga1 keiri inga1t beirleibi ih 

da1pa1t meinyeiba1bka1n peirkeimba1nga1n da1ri i ja1mur i ini i pa1da1 seil host.
23

 

A1da1pun leisii ya1ng da1pa1t muncul biisa1 beirupa1 hiipeirpi igmeinta1si i a1ta1u 

hi ipopi igmeinta1si i, untuk leisi i hi ipopumeinta1sii di iseiba1bka1n ka1reina1 a1da1nya1 a1sa1m 

a1za1leia1 ya1ng di iproduksi i oleih ja1mur da1rii geinus Ma1la1sseizi ia1. A1sa1m teirseibut ya1ng 

a1ka1n meingha1mba1t einziim tyrosi ina1sei seihi ingga1 teirha1mba1t juga1 produksi i da1ri i 

meila1ni in.
20

 

2.4.6 Cara Menegakkan Diagnosis  

Piiti iri iasi is veirsi ikolor bi isa di iteigakkan dari i beibeirapa proseidur kli ini is seipeirtii 

anamneisi is, peimeiri iksaan fi isi ik atau deirmatologi i dan peimeiri iksaan peinunjang:
24

 

Gambar 2.4 Lesi Pitiriasis Versikolor
20 

a. Anamneisiis dan geijala kliiniis 

Gambar 2.4 Lesi Pitiriasis versikolor
20 
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Pada peinyaki it i ini i beirdasarkan geijala kli ini is yang teirli ihat pada pasi iein, bi isa 

beirupa leisi i hi ipeirpi igmeintasi i atau hiipopi igmeintasi i. Bi iasanya pada orang deingan 

warna kuli it yang leibi ih teirang leisi i akan beirwarna leibi ih geilap di ibandi ingkan warna 

kuli it normalnya. Seidangkan pada orang deingan warna kuli it yang leibi ih geilap 

leisi inya akan teirli ihat leibi ih puti ih di ibandi ingkan warna kuli it normalnya. Peindeiri ita 

peinyaki it pi itiiri iasi is veirsi ikolor akan meingeiluhkan rasa gatal pada leisi i yang 

preidi ileiksi inya bi iasanya pada areia yang teirtutupi i pakai ian, mi isalnya pada peirut, 

punggung, leiheir dan dada. 

b. Peimeiri iksaan Deirmatologi i 

Pa1da1 peimeiri iksa1a1n i ini i biia1sa1nya1 di iteimuka1n a1da1nya1 ma1kula1 

hi ipeir/hi ipopi igmeinta1si i ya1ng beintuk da1n ukura1nnya1 beirma1ca1m ma1ca1m. Bi ia1sa1nya1 

pa1da1 leisi i ba1ru di ijumpa1i i meikula1 skua1mosa1 foli ikula1r da1n pa1da1 leisi i ya1ng la1ma1 

di ijumpa1ii ma1kula1 deinga1n ba1ta1s teiga1s ya1ng di itutupi i skua1ma1 ha1lus. Wa1rna1 pa1da1 

leisi i beirva1ri ia1si i, bi isa1 beirwa1rna1 puti ih hi ingga1 keimeira1ha1n a1ta1upun cokla1t. 

c. Peimeiri iksaan Peinunjang 

 Peimeiri iksa1a1n i inii di ila1kuka1n deinga1n meingguna1ka1n la1mpu Wood 

da1ri i keiroka1n la1ngsung pa1da1 kuli it. Beirda1sa1rka1n peimeiri iksa1a1n i ini i di i 

da1pa1tka1n ha1siil beirwa1rna1 kuni ing keieima1sa1n. 

 Sa1la1h sa1tunya1 bi isa1 di ila1kuka1n peimeiri iksa1a1n KOH 20% ya1ng di ida1pa1t 

da1ri i keiroka1n la1ngsung pa1da1 leisi i meingguna1ka1n ska1peil a1ta1upun 

deinga1n seiloti ip. Ha1si il ya1ng a1ka1n di ida1pa1t da1ri i peimeiri iksa1a1n i ini i 

a1da1la1h ga1mba1ra1n spa1gheitti i a1nd meia1tba1ll. Seila1i in peimeiri iksa1a1n 

KOH 20% a1da1 juga1 peimeiri iksa1a1n peinunja1ng la1iinnya1 seipeirti i 

peimbi ia1ka1n ja1mur Ma1la1sseizi ia1 furfur peinyeiba1b peinya1ki it i ini i. 

2.4.7 Diagnosis Banding Pitiriasis Versikolor 

Peinyaki it pi iti iri iasi is veirsi ikolor meimi iliiki i beibeirapa keisamaan deingan peinyaki it 

lai in dari i gambaran kli ini is, anamneisi is dan peimeiri iksaan fi isi ik. Adapun beibeirapa 

di iagnosi is bandi ing pi iti iri iasi is veirsi ikolor adalah seibagai i beiri ikut:
25,26 

a. Piiti iri iasi is Alba 

Peinya1ki it i ini i seiri ing di ijumpa1i i pa1da1 a1na1k di ima1na1 peirseinta1seinya1 bi isa1 meinca1pa1i i 30-40% teiruta1ma1 pa1da1 usi ia1 3-16 ta1hun. Ga1mba1ra1n kli ini is ya1ng muncul pa1da1 peinya1ki it i ini i a1da1nya1 leisi i beintuk bula1t a1ta1u ova1l da1n beirwa1rna1 meira1h muda1. Leisi i pa1da1 pi itiiri ia1si is a1lba1 ha1mpi ir sa1ma1 deinga1n pi iti iri ia1si is veirsi ikolor ya1i itu meinye isua1i ika1n 
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wa1rna1 kuli it peindeiri ita1nya1 da1n teirda1pa1t skua1ma1 ha1lus pa1da1 leisi i. Leisi i 

hi ipopi igmeinta1si i da1n skua1ma1 ha1lus pa1da1 peindeiri ita1 piiti iri ia1siis a1lba1 ha1nya1 a1ka1n 

teirli iha1t seiteila1h eiri iteima1 meinghi ila1ng. 

Preidi ileiksi inya1 seindi iri i pa1li ing seiri ing pa1da1 a1reia1 seiki ita1ra1n wa1ja1h, biisa1 pa1da1 

pi ipi i, mulut, da1hu da1n da1hi i. Peindeiri ita1 pi itiiri ia1si is veirsi ikolor mungki in sa1ja1 

meingeiluhka1n ra1sa1 ga1ta1l da1n pa1na1s pa1da1 leisi i teita1pii bi isa1 juga1 

a1si imtoma1tiik.Peimeiri iksa1a1n ya1ng bi ia1sa1 diila1kuka1n a1da1la1h peimeiri iksa1a1n la1mpu 

Wood da1n diida1pa1t leisi i ya1ng a1meila1noti ik da1n ba1ta1s tiida1k teiga1s. 

b. Vi iti iliigo 

Meirupa1ka1n peinya1ki it kuli it ya1ng di ita1nda1i i deinga1n ma1kula1 hiipopi igmeinta1si i 

da1n beirba1ta1s teiga1s. Geija1la1 kliini is ya1ng kha1s pa1da1 viiti iliigo a1da1la1h munculnya1 

beirca1k puti ih seipeirti i ka1pur da1n beirbeintuk bula1t deinga1n ba1ta1s teiga1s teita1pi i ti ida1k 

teirda1pa1t skua1ma1. Preidi ileiksi i viiti ili igo bi ia1sa1nya1 pa1da1 da1eira1h muka1, mulut, hi idung, 

teila1pa1k ta1nga1n, ja1ri i ja1ri i, a1ksi ila1 da1n liipa1ta1n pa1ha1. Pa1da1 peimeiri iksa1a1n la1mpu Wood 

di ida1pa1t ga1mba1ra1n ma1kula1 a1meila1notiik ya1ng beirwa1rna1 puti ih beirki ila1u. 

c. Morbus Hansein 

Ga1mba1ra1n kli ini is kha1s pa1da1 peinya1ki it i ini i a1da1la1h ma1kula1 a1nsteisii, a1nhi idrosi is, 

a1lopeisi ia1 da1n a1trofi i. Ga1mba1ra1n leisi i beirva1ri ia1si i da1n beirba1ta1s teiga1s da1n a1da1nya1 

peineiba1la1s sa1ra1f peiri ifeir. Bi ia1sa1nya1 di ila1kuka1n peimeiri iksa1a1n hi istopa1tologi i da1n 

di ida1pa1t jumla1h meila1nosi it turun. 

d. Hi ipopi igmeintasi i Post Iinflamasi i 

Peinya1ki it i ini i muncul di ika1reina1ka1n a1da1nya1 proseis i infla1ma1si i pa1da1 kuli it 

mi isa1lnya1 pa1da1 peinya1ki it deirma1ti iti is a1topiik, psori ia1si is da1n la1iinnya1, preidi ileiksi inya1 

seindi iri i seisua1i i deinga1n leisi i pri imeirnya1. Pa1togeineinsi is hi ipopi igmeinta1si i post i infla1ma1sii 

di ika1reina1ka1n a1da1nya1 ga1nggua1n tra1nsfeir meila1nosom da1ri i meila1nosiit kei keira1ti inosiit. 

Di ila1kuka1n bi iopsii pa1da1 leisi i untuk meimba1ntu meineiga1kka1n di ia1gnosi is peinya1ki it i inii 

da1n ha1si ilnya1 meinunjukka1n ga1mba1ra1n kuli it leisi i pri imeir. 

e. Cheimi ial Leiukodeirma 

A1da1la1h peinya1ki it ya1ng di iseiba1bka1n ka1rna1 pa1pa1ra1n ba1ha1n kiimi ia1 beirula1ng 

ula1ng da1n fa1ktor reisi iko teirseiri ing a1da1la1h peikeirja1 ya1ng teirpa1pa1r la1ngsung ba1ha1n 

ki imiia1. Ga1mba1ra1n leisi i leiukodeirma1 ya1i itu ma1kula1 hi ipopi igmeinta1si i ya1ng beirwa1rna1 
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seipeirti i susu da1n teirda1pa1t juga1 leisi i sa1teili it. Pa1da1 leiukodeirma1 ti ida1k di ida1pa1t 

meila1nosi it da1n peiruba1ha1n ba1i ik pa1da1 deirmi is a1ta1upun eipi ideirmi is kuli it. Di ia1gnosi is 

peinya1ki it i ini i juga1 bi isa1 di iteiga1kka1n deinga1n a1da1nya1 ri iwa1ya1t pa1pa1ra1n beirula1ng 

ba1ha1n kiimi ia1. 

2.4.8 Tatalaksana Pitiriasis Versikolor 

Peina1ta1la1ksa1a1n a1wa1l ya1ng pa1li ing peinti ing a1da1la1h meineiduka1si i pa1si iein ba1hwa1 

i infeiksi i ja1mur pa1da1 kuli it i ini i buka1n peinye iki it ya1ng meinula1r. Ga1nggua1n pi igmeinta1si i 

pa1da1 kuli it da1n juga1 ja1ri inga1n pa1rut ti ida1k muncul pa1sca1 teiri infeiksi i peinya1ki it 

pi itiiri ia1si is veirsi ikolor.
24

Seila1i in iitu juga1 peirti ing untuk meingeiduka1si i peindeiri ita1nya1 

ba1hwa1 i infeiksi i i inii mungki in sa1ja1 a1ka1n muncul keimba1li i seiteila1h diila1kuka1nnnya1 

peingoba1ta1n ya1ng eifeikti if. 

Piiti iri iasi is veirsi ikolor i ini i dapat di iobati i deingan teirapi i topiikal ataupun si isteimi ik.
27

 

a. Li ini i peirtama 

Teirapi i meinggunakan obat ti ipiikal meirupakan liini i peirtama dalam 

meingobatan panu atau pi itiiri iasi is veirsi ikolor, bi isa di ibeiri ikan golongan obat 

i imi idazolei seipeirti i: keitokonazolei2%, klotri imazolei1%, i isokonazolei, mi ikonazolei dan 

eikonazolei, Obat topi ikal yang pali ing seiri ing di igunakan seibagai i teirapi i pi itiiri iasi is 

veirsi ikolor adalah keitokonazolei.
28

 

b. Li ini i keidua 

Piili ihan teirapi i untuk panu atau pi itiiri iasi is veirsi ikolor adalah obat oral. Obat li ini i 

keidua i ini i bi iasanya di ibeiri ikan ji ika keiluhannya beirulang, seimaki in parah dan leisi inya 

meiluas. Adapun teirapi i oral yang bi iasanya di ibeiri ikan adalah i itrakonazoeil (di ibeiri ikan 

seilama tujuh hari i seibanayak 200 mg seiti iap hari i) dan bi isa di ibeiri ikan juga 

flukonazolei (150-300 mg peir mi inggu seilama 2 hiingga mi inggu). Untuk 

meimasti ikan keipatuhan pasi iein dalam meingonsumsii obat di igunakan jeini is obat 

si isteimiik i ini i teirutama pada peindeiri ita pi iti iri iasi is veirsi ikolor atau panu beirulang.
29

 

2.4.9 Edukasi dan Prognosis Pitiriasis Versikolor 

Prognosi is peinya1ki it i ini i bi isa1 di ika1ta1ka1n ba1iik ji ika1 deinga1n meingguna1ka1n 

teira1pi i a1nti ija1mur ora1l da1n topi ika1l. Ha1nya1 sa1ja1 seiri ing teirja1di i keika1mbuha1n 
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peinya1ki it i ini i ya1ng beirda1mpa1k teirha1da1p kua1li ita1s hi idup peindeiri ita1. Seila1i in i itu ha1rus 

di ijeila1ska1n keipa1da1 pa1siiein ba1hwa1 seiteila1h peingoba1ta1n deinga1n a1nti ija1mur ma1si ih 

di ibutuhka1n wa1ktu beirbula1n bula1n untuk meimpeirba1i iki i peiruba1ha1n pi igmein ya1ng 

teirja1di i. Prognosi is peinya1ki it iini i ba1iik ji ika1 di ila1kuka1n peingoba1ta1n leingka1p da1n 

konsi istein. Seila1iin i itu seita1la1h ha1si il peimeiri iksa1a1n la1mpu Wood neiga1ti if teita1p ha1rus 

di ila1kuka1n peingoba1ta1n.
26

 

A1da1pun peinceiga1ha1n ya1ng di isa1ra1nka1n a1da1la1h peingguna1a1n 50% propi ilein 

gli ikol da1la1m a1iir da1n juga1 peingguna1a1n sa1mpo seileini ium sulfiidei seimi inggu seika1li i. 

Seila1i in iitu eiduka1si i meingeina1i i peinti ingka1n meinja1ga1 keibeirsi iha1n di iri i da1n li ingkunga1n 

teimpa1t tiingga1l, untuk seimeinta1ra1 wa1ktu ti ida1k meingguna1ka1n pa1ka1i ia1n teirla1lu teiba1l 

upa1ya1 meingura1ngi i keileimba1ba1n kuliit da1n jiika1 bi isa1 guna1ka1n peindi ingi in rua1nga1n. 

Seila1i in i itu juga1 beiri i eiduka1si i keipa1da1 pa1si iein untuk beirjeimur di i ba1wa1h si ina1r 

ma1ta1ha1ri i upa1ya1 meingeimba1li ika1n wa1rna1 kuliit deinga1n proseis peimbeintuka1n 

meila1ni in ba1ru.
24 

2.5 Jenis Tanaman Lidah Buaya (Aloe vera L.) 

Tabeil 2.1 Karakteiriistiik Tanaman Li iday Buaya 

Tanaman li idah buaya meimi ili ikii banyak seikali ia jeini is, leibi ih dari i 300 jeini is 

tamanan li idah buaya yang teirmasuk kei dalam fami ilii Li iliiaceiaei dan banyak jeini is 
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lai innya juga.
30

 Ada ti iga jeini is li idah buaya yang bnayak di itanam di i seiluri ih duniia 

yai itu Aloei Curacao (Aloei barbadeinsi is Mi illeir atau Aloei veira Li inn), Capeialoe i 

(Aloei feirox Mi illeir) dan Socotri inei (Aloei peirryl Bakeir). Li idah buaya yang pali ing 

umum di ijumpai i dan meimi iliiki i batang peindeik dan dapat tumbuh hi ingga 60-100cm 

adalah jeini is Aloei veira Li inn. 
15

  

 

2.6 Kandungan Lidah Buaya dan Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan 

Jamur 

Tabeil 2.2 Kandungan Zat Akti if Liidah Buaya 

Li idah buaya meimi ili iki i sangat banyak kandungan dan manfaat di iantaranya 

bi isa di igunakan seibagai i anti ijamur, anti ibakteiri i, anti i nflamasi i, peileimbab kuli it dan 

lai innya.
31

 Tanaman li idah buaya sangan beirpeiran peinti ing seibagai i anti ioksi idan 

alami i diikareinakan banyaknya kandungan yang ada di i dalamnya. Seilai in i itu juga 
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banyak seinyawa meitaboli ismei seikundeir tanaman li idah buaya seipeirti i saponi in, 

flavonoi id, steirol, liigni in, taniin, antrakui inon dan banyak seinyawa lai innya.
32

 

Mi isalnya seinyawa antakui inon dan kui inon yang teirdapat pada li idah buaya 

meimi iliiki i eifeik meinghi ilangkan rasa nye iri i. Kandungan saponi in bi isa meimi ili iki i eifeik 

seibagai i anti ijamur, anti ibakteiri i dan anti ivi irus. Seilai in iitu kandungan li igni in dan 

poli isakari ida beirmanfaat untuk meimbawa zat nutri isi i yang di ibutuhkan kuli it.
15

 

Beibeirapa jeini is zat akti if akan beikeirja dalam proseis meideinaturasi i di indi ing seil 

yang nanti inya akan meingaki ibatkan li isi isnya di indiing seil dan teirhambat 

peirtumbuhan jamur. Zat aktiif seipeirti i li igni in akan meimbantu peinyeirapan dan 

meimudahkan leindi ir li idah buaya teirseirap kei dalam mukosa. Seilanjutnya zat aktiif 

pada saponi in, Compleix Anthragui inonei dan Anti ifungi i Anceimannan beikeirja.
15 

 

2.7 Metode Ekstraksi 

Meitodei ya1ng se iriing di iguna1ka1n pe inge ilola1a1n ba1ha1n a1la1mi i se ipeirtii ba1wa1ng putiih, 

da1un siiriih, kunyi it, liida1h bua1ya1 da1n la1i innya1 a1da1la1h me itode i e iktra1ksi i. Eikstra1ksii a1da1la1h 

me itode i peinge ilola1a1n ya1ng diiguna1kna1 be irda1sa1rka1n siifa1t da1n seinya1wa1 da1rii ba1ha1n ya1ng 

a1ka1n di ii isola1sii. Teirja1dii proseis pe imi inda1ha1a1n ma1ssa1 za1t a1kti if dii da1la1m pe ila1rut te irseibut.
3
 

Meimi isa1hka1n da1n me impe iroleih za1t ya1ng mungki in beirkha1siia1t untuk pe ingoba1ta1n 

me irupa1ka1n tujua1n da1rii diila1kuka1nnya1 proseis eikstra1ksi i. A1da1 beibeira1pa1 jeiniis me itodei 

e ikstra1ksii ya1ng bi ia1sa1nya1 diiguna1ka1n, seiba1ga1i i be iriikut:
33 

1. Maserasi 

Meitodei seideirha1na1 da1ri i eikstra1ksi i ya1ng pa1li ing seiri ing di iguna1ka1n da1n 

meirupa1ka1n meitodei ya1ng seisua1i i di iguna1ka1n untuk proseis eikstra1ksi i ba1i ik da1la1m 

ska1la1 keici il ma1upun beisa1r. Ca1ra1 ya1ng di iguna1ka1n pa1da1 proseis ma1seira1si i iini i a1da1la1h 

deinga1n meingguna1ka1n seirbuk da1ri i ta1na1ma1n ya1ng a1ka1n diiteili iti i, seila1njutnya1 seirbuk 

teirseibut di ima1sukka1n kei da1la1m i ineirt teirtutup da1n di iseisua1i ika1n deinga1n suhu 

rua1nga1n. Jiika1 suda1h diida1pa1t keiseii imba1nga1n a1nta1ra1 konseintra1si i seinya1wa1 da1n 

konseintra1si i peila1rut ma1ka1 proseis eiktra1ksi inya1 bi isa1 di iheinti ika1n. Seila1njutnya1 

pi isa1hka1n a1nta1ra1 peila1rut deinga1n sa1mpeil ya1ng di iguna1ka1n pa1da1 peineili iti ia1n. 

Keikura1nga1n da1n juga1 keileibi iha1n pa1stii teirda1pa1t pa1da1 seitiia1p meitodei eikstra1ksi i ya1ng 

di ila1kuka1n, miisa1lnya1 pa1da1 meitodei ma1seira1si i i inii meimi ilkii keileibi iha1n ya1i itu leibi ih 
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muda1h teirhi inda1r rusa1knya1 seinya1wa1 deinga1n siifa1t teirmola1bi il. Seida1ngka1n 

keikura1nga1n pa1da1 meitodei i ini i a1da1la1h hiila1ngnya1 beibeira1pa1 jeini is seinya1wa1 

di ika1reina1ka1n meingguna1ka1n beibeira1pa1 jeini is peila1rut seirta1 meitodei eikstra1ksii 

ma1seira1si i i ini i meimeirluka1n wa1ktu ya1ng leibi ih la1ma1. 

2. Soxhlet 

Di ila1kuka1n deinga1n ca1ra1 meileita1kka1n seirbuk ta1na1ma1n ya1ng a1ka1n di ieikstra1k 

kei da1la1m sa1rung seilulosa1 a1ta1upun meingguna1ka1n keirta1s sa1ri ing di i da1la1m klonsong 

da1n di i ba1wa1h kondeinsor. Suhu peina1nga1s ya1ng di iguna1ka1n di ia1tur di i ba1wa1h suhu 

reiflux keimudi ia1n seirbuk di ima1sukka1n kei da1la1mnya1. Keileibi iha1n da1ri i meingguna1ka1n 

meitodei i inii a1da1la1h tiida1k meima1ka1n ba1nya1k wa1ktu da1n tiida1k meingguna1ka1n ba1nya1k 

peila1rut, seila1i in i itu proseis eiktra1ksi i juga1 leibi ih conti inuei pa1da1 meitodei eikstra1ksi i iini i. 

Seinya1wa1 ya1ng beirsi ifa1t teirmola1bi il a1ka1n leibiih muda1h teirdeigra1da1si i diika1reina1ka1n 

eiktra1k ya1ng di ipeiroleih beira1da1 di i ti iti ik di idi ih, ha1l i itu meirupa1ka1n keikura1nga1n da1ri i 

meingguna1ka1n meitodei eiktra1ksi i iini i. 

3. Reflux dan Destilasi Uap 

Meitodei eiktra1ksi i ya1ng i ini i meimi ilkii keikura1nga1n ya1ng sa1ma1 seipeirti i meitodei di i 

a1ta1s, ya1i itu pa1da1 seinya1wa1 deinga1n si ifa1t teirmola1bi il a1ka1n leibi ih muda1h teirdeigra1da1si i. 

Ca1ra1 ya1ng di iguna1ka1n pa1da1 meitodei eiktra1ksi i reiflus a1da1la1h meima1sukka1n seica1ra1 

beirsa1ma1a1n sa1mpeil deinga1n peila1rut kei da1la1m la1bu ya1ng suda1h teirhubung deinga1n 

kondeinsor da1n peila1rut di ipa1na1ska1n hi ingga1 meinja1pa1i i ti itiik di idi ih. Meitodei eiktra1ksii 

deisti ila1sii ua1p pula1 bi ia1sa1nya1 di iguna1ka1n pa1da1 eiktra1ksi i miinya1k eisseinsi ia1l ya1i itu 

ca1mpura1n da1ri i beirba1ga1i i seinya1wa1 ya1ng meingua1p. Seila1ma1 proseis ma1ka1 ua1p ya1ng 

teirkondeisnsi i a1ka1n di ita1mpun pa1da1 wa1da1h ya1ng suda1h diisi ia1pka1n. 

4. Ultrasound-Assisted Solvent Extraction 

Ba1ntua1n ultra1sound a1ta1u siinya1l deinga1n freikueinsi i tiinggi i (20 kHz) a1da1la1h 

ca1ra1 ya1ng di iguna1ka1n pa1da1 meitodei eiktra1ksi i i inii. Di ima1sukka1n kei da1la1m wa1da1h 

ultra1soniic da1n ultra1sound wa1da1h ya1ng beiri isi i seirbuk sa1mpeil eiktra1ksi i beirtujua1n 

untuk meimbeiri i teika1na1n meika1ni ik pa1da1 seil da1n meirusa1k seil. Jiika1 teirja1di i 

keirusa1ka1n ma1ka1 a1ka1n meini ingka1tka1n ha1si il eikstra1ksi i. 
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2.8 Kerangka Teori 

 

 
Gambar 2.5 Kerangka Teori 
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Variabel Bebas 

 
Ekstrak Lidah Buaya 

2.9 Kerangka Konsep 

 

 

 
Gambar 2. 6 Keirangka Konseip 

2.10 Hipotesis   

H0: Ti idak teirdapat peingaruh dari i peimbeiri ian eikstrak li idah buaya (Aloei veira L.) 

teirhadapat peirtumbuhan jamur Malasseizi ia furfur 

H1: Teirdapat peingaruh peimbeiri ian eiktrak li idah buaya (Aloei veira L.) teirhadap 

peirtumbuhan jamur Malasseizi ia furfur peinyeibab teirjadi inya pi iti iri iasi is veirsi ikolor

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Terikat 

Pertumbuhan Jamur 

Malassezia furfur 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Defenisi Operasional 

Tabeil 3.1 Deifeini isi i Opeirasi ional 

 

 
 

 

No Variabel Defenisi Operasional Alat Ukur Skala 

Ukur 

Hasil Ukur 

1 Eikstrak 

Liidah 

Buaya 

(Aloei veira 

L.) 

Eikstrak ke intal liidah 

buaya yang di ihasiilkan 

darii proseis masrasii dan 

liidah buaaya me imi iliiki i 

kandungan antiioksiidan 

tiinggi i yang dapat 

me ime ingaruhii. 

De ingan 

me inggunakan 

Rumus 

Kateigori i 

Ordiinal 

Konseintrasii 

80%,85% dan 

90% 

2 Jamur 

Malasseiziia 

furfur 

Daya hambat liidah 

buaya dalam 

me inghambat 

pe irtumbuhan jamur 

Malasseiziia furfur 

de ingan konse intrasii 

80%, 85% dan 90% 

Meidi ia agar 

(SDA) 

Kateigori i 

Iinte irval 

Di iame ite ir areia 

Di illiihat 

be irdasarkan 

zona 

hambatnya 

yang di iukur 

me inggunakan 

jangka 

sorong. 

 Resisten: 

<18 mm 

 Intermedie

t: 15- 17 mm 

 Sensitif: 

>18 mm 
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3.2 Jenis Penelitian 

Jeini is peineili iti ian i ini i adalah truei eikspeiri imeintal deingan deisai in peineili iti ian 

postteist only control group deisai in yang hanya meili ihat hasiil dari i peimbeiri ian eikstrak 

li idah buaya (Aloei veira L.) deingan eimpat kali i peirlakuan. 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Waktu Penelitian 

Peineili iti ian i ini i diilaksanakan pada bulan Juli i hi ingga Agustus tahun 2023. 

 

Tabeil 3.2 Waktu Pe ine iliitiian 

3.3.2 Tempat Penelitian 

Peineili iti ian iini i akan di ilaksanakan di i Laboratori ium Miikrobi iologi i Fakultas 

Keidokteiran Uni iveirsi itas Muhammadi iyah Sumateira Utara dan Laboratori ium 

Bi ioki imi ia Fakultas Keidokteiran Uni iveirsi itas Muhammadi iyah Sumateira Utara. 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi i pada peineili iti ian i ini i adalah koloni i dari i jamur Malasseizi ia furfur yang 

di ibi iakkan pada meidi ia agar Sabouraud Deixtrosei Agar di i Laboratori ium 

 

Keigi iatan 

 

Apri il Meii i Junii Julii Julii-Agustus 

Peirsi iapan 

Proposal 

   

Siidang 

Proposal 

     

Peineili iti ian     

Eivaluasi i    
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(n-1) (t-1)≥15 

Mi ikrobi iologi i Fakultas Keidokteiran Uni iveirsi itas Muhammadi iyah Sumateira Utara. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Sampeil peineili iti ian dalam peineili iti ian i inii adalah jamur Malasseizi ia furfur 

yangteilah di ibi iakkkan dan akan di ibagi i meinjadi i beibeirapa keilompok beirdasarkan 

konseintrasi i dari i eikstrak li idah buaya yang akan di ibeiri ikan. Sampeil peineili iti ian i inii 

di iteintukan deingan meinggunakan rumus Feideireir deingan meinggunakan 5 

keilompok. Keilompok teirdi iri i dari i peirasan li idah buaya vari iasi i konseintrasi i 80%, 

85%, 90% dan meinggunakan peilarut aquabi ideist untuk keilompok kontrol neigati if 

seidangkan mi ikonazolei untuk keilompok kontrol posi itiif. 

 

Jumlah sampeil di iteintukanmeinggunakan rumus Feideireir Keiteirangan:  

n = Beisar sampeil 

t = Jumlah keilompok 

hasi il peirhi itungan sampeil meinurut rumus Feideireir i ini i adalah seibagai i beiri ikut: 

(n-1) (t-1) ≥15 

(n-1) (5-1) ≥15 

(n-1) (4) ≥15 

5n-5 ≥15 

5n ≥20 

n ≥4 

Total sampeil pali ing seidi iki it 5 pada seiti iap keilompok dan peineili iti ian i ini i 

meinggunakan eimpat kali i peingulangan dan total sampeil pada peineili iti ian i ini i adalah 

20, keilompok sampeil teirdi iri i dari i: 

 Keilompok 1: Eiktrak li idah buaya (Aloei veira L.) deingan konseintrasi i 80% = 4 

sampeil 

 Keilompok 2: Eikstrak li idah buaya (Aloei veira L.) deingan konseintrasi i 85% = 4 

sampeil 

 Keilompok 3: Eikstrak li idah buaya (Aloei veira L.) deingan konseintrasi i 90% = 4 
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sampeil 

 Keilompok 4: Mi ikonazolei seibagai i kontrol posi iti if = 4 sampeil 

 Keilompok 5: Aquabi ideist seibagai i kontrol neigati if = 4 sampeil 

 

Gambar 3. 1 Ske ima Ke ilompok Pe irlakuan 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teikni ik peingumpulan data yang di igunakan pada peineili iti ian i ini i adalah deingan 

cara meinghi itung peirtumbuhan jamur Malasseizi ia furfur pada bi iakan seiteilah 

peimbeiri ian li idah buaya (Aloei veira L.). Data yang di iambi il pada peineili iti ian i inii 

adalah data pri imeir. 

3.6 Persiapan Sampel 

3.6.1 Alat dan Bahan 

Alat yang akan di igunakan pada peineili iti ian i ini i adalah: 

1.     Cawan Peitri i 

2. Piipeit Ukur 

3. Iinkubator 

2 Geilas Ukur 

3 Tabung Reiaksi i 

4 Mi ikro Piipeit 

5 Plastiik Peimbungkus 
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6 Piinseit 

7 Beiakeir Glass 

8 Sarung Tangan 

9 Kapas 

10 Koreik Api i 

11 Alu 

12 Ti imbangan 

13 Autoclavei 

14 Alat Tuli is 

15 Keirtas Sari ing 

16 Kasa 

17 Allumuniium Foll 

18 Keirtas Cakram 

19 Spri itus 

20 Keirtas Cakram 

21 Osei 

22 Peinggari is 

23 Eirleinmeiyeir 

24 Baki i 

25 Rak Tabung Reiaksi i 

26 Hot Platei 

27 Ti issuei 

28 Api i Bunsein 

29 Koran 

30 Mortar 

31 Push Ball 

32 Batang Peingaduk 

33 Cameira 

Adapun bahan bahan yang di igunakan pada peineili iti ian i ini i adalah: 

1. Bi iakan jamur Malasseizi ia furfur 

2. Meidi ia SDA 
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3. Li idah Buaya (Aloei veira L.) 

4. Alkohol 

5. Aquadeis Steiri il 

6. NaCl 0,9% 

7. Mi ikonazolei 

3.6.2 Cara Kerja 

Pembuatan Media Agar Sabouraud Dextrose Agar 

Peimbuatan meidi ia agar i ini i akan di ilakukan di i Laboratori ium Mi ikrobi iologi i 

Fakultas Keidokteiran Uni iveirsi itas Muhammadi iyah Sumateira Utara. Adapun 

langkah langkah yang akan di ilakukan dalam peimbuatan meidi ia agar adalah 

seibagai i beiri ikut: 

1. Seirbuk SDA di iti imbang seibanyak 10 gram dan masukkan kei dalam 

wadah 

2. Larutkan kei dalam 500 mL akuadeist 

3. Keimudi ian meidi ia di ipanaskan dan di iaduk sampai i larut 

4. Seilanjutnya meidi ia di isteiri ilkan dalam autoklaf pada suhu 121
0
C seilama 

15 meini it 

5. Seiteilah i itu meidi ia di ituangkan seibanyak 20 mL kei dalam cawan peitri i 

dan di ibi iarkan hi ingga meidi ia meingeiras. 

Determinasi Tanaman 

Tahapan peirtama adalah meilakukan uji i deiteirmi inasi i yang beirtujuan untuk 

meingeitahui i dan meingi ideinti ifi ikasi i keibeinaran tanaman yang di igunakan dalam 

peineili iti ian bai ik dari i ci iri i ci iri i morfologi i daun deingan acuan buku. Uji i deiteirmi inasi i 

tanaman di ilakukan di i Laboratori ium Fakultas MIiPA- Uni iveirsi itas Sumateira Utara. 

Pengambilan Bahan 

Sampeil daun yang di igunakan di iambi il seicara acak, deingan meimi ili ih tanaman 

deingan daun yang seigar, beirwarna hi ijau, dan beirsi ih yang di ipeiroleih di i Seii i Agul, 

Keicamatan Meidan Barat, Meidan, Sumateira Utara. 

Pembuatan Simplisia Daun Lidah Buaya 
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Tanaman li idah buaya di icuci i beirsi ih keimudi ian di ikupas dan di iambi il bagi ian 

dagi ingnya saja, keimudi ian di ipotong keici il. Seiteilah i itu li idah buaya teirseibut 

di ikeiri ingkan meinggunakan ovein deingan suhu 50 deirajat ceilci ius. Jiika sudah 

keiri ing, haluskan li idah buaya teirseibut deingan meinggunakan bleindeir hi ingga 

meinjadi i seirbuk dan di iayak deingan meinggunakan ayakan nomor 40 meish hi ingga 

di ipeiroleih seirbuk halus.
7 

Cara keidua bi isa di ilakukan adalah li idah buaya yang sudah di ipotong dan 

di icuci i beirsi ih teirseibut di ikeiri ingkan deingan suhu ruang seilama 3 hari i tanpa teirpapar 

cahaya matahari i. Seiteilah iitu, reindam li idah buaya teirseibut deingan eitanol 70% 

seilama 3-5 hari i dan sari ing deingan meinggunakan keirtas sari ing, di ilanjutkan 

deingan meilakukan rotary eivaporator. 

Pembuatan Ektrak Lidah Buaya (Aloe vera L.) 

Peimbuatan eikstrak li idah buaya akan di ilakukan di i Laboratori ium Bi ioki imi ia 

Fakultas Keidokteiran Uni iveirsi itas Muhammadi iyah Sumateira Utara. Langkah 

langkah peimbuatan eikstrak li idah buaya adalah seibagai i beiri ikut:
34

 

1. Seirbuk li idah buaya yang sudah di idapat keimudi ia di itiimbang seibanyak 

250 gram di imasukkan kei dalam labu Eirleinmeiye ir dan di ireindam deingan 

meinggunakan eitanol 70% seibanyak 1000 mL seilama 5 kali i 24 jam 

2. Pastiikan beirada pada wajah teirtutup dan ti idak teirkeina cahaya matahari i, 

seilama proseis maseirasi i harus seiseiri ig mungki in di ilakukan peingadukan 

pada campuran teirseibut 

3. Seiteilah 5 hari i campuran teirseibut diisari ing deingan corong kaca yang 

di ilapi isii keirtas sari ing seihi ingga ampas cai iran teirpi isah 

4. Cai iran teirseibut di iuapkan agar meindapatkan eikstrak yang beibas bahan 

peilarut deingan cara di imasukkan kei dalam rotary eivaporator deingan 

suhu 40 deirajat ceilci ius 

5. Hasi il yang di idapat adala larutan yang leibi ih keintal dan peikat 

6. Keimudi ian larutan teirseibut di ieinceirkan deingan meinggunakan akuadeist 

7. Peingeinceiran teirseibut seisuai i deingan konseintrasi i yang di ii ingi inkan yai itu 

80%, 85% dan 90%. 
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Identifikasi Senyawa (Uji Fitokimia) 

1. Alkaloi id 

Ambi il seidi ikiit sampeil dan tambahkan deingan HCL 2M lalu panaskan di iatas 

peinangas keimudi ian di ingi inkan deingan suhu kamar. Tambahkan NaCl seirbuk lalu 

aduk dan sari ingkan, fi iltratei di itambahkan HCL 2M hi ingga volumei teirteintu. 

Seilanjutnya bagi i fi ilteir meinjadi i 2 tabung reiaksi i diimana tabung 1 tadi itambah 

reiagein Wargeir dan tabung 2 seibagai i blangko. Amati i peimbeintukan eindapan 

tabung 1 di ibandi ingkan tabung 2 dan hasi ilnya di ikatakan meingandung alkaloi id jiika 

teirbeintuk eindapan.
35,36

 

2. Saponi in 

Masukkan sampeil seibanyak 1 mg kei dalam tabung reiaksi i, keimudi ian 

tambahkan aquadeist lalu kocok dan di iamkan teirleibi ih dulu. Jiika teirbeintuk bui ih 

dan ti idak hi ilang dalam waktu 30 meini it arti inya bahan teirseibut meingandung 

saponi in.
35,15

 

3. Flavonoi id 

Larutkan sampeil deingan eitanol absolut dan bagi i meinjad 2 tabung di imana 

tabung 1 seibagai i tabung uji i dan tabung 2 seibagai i tabung blangko. Keimudi ian 

tambahkan tabung 1 deingan HCL peikat seibanyak 2 teiteis. Hangatkan tabung 

meinggunakan peinangas seilama 15 meini it dan amati i peirubahan warna yang teirjadi i. 

Jiika teirbeintuk warna meirah kuat atau vi ioleit arti inya bahan meingnadung 

flavonoi id.
35

 

4. Tanni in dan Poliifeinol 

Tambahkan sampeil deingan aquadeist panas keimudi ian aduk rata dan 

di ingi inkan. Tambahkan 5 teiteis NaCl 10% keimudi ian sari ing, dan bagi iakan fi iltratei 

meinjadi i 3 di imana tabung 1 seibagai i blangko, tabung 2 tambahkan deingan 3 teiteis 

FeiCl3 dan tabung 3 tambahkan deingan larutan geilati in. Jiika pada tabung 3 teirdapat 

eindapan beirarti i meingandung tanni in. Dan ji ika pada tabung tabung meimbeintuk 

seilai in warna hi ijau keicoklatan maka arti inya meingandung seinyawa poli ifeinol.
35

 

5. Teirpeinoi id 

Sampeil liidah buaya di itambahkan deingan vani illi in dan H2SO4 peikat dan jiika 

teirjadi i peirubahan warna ungu beibeirti i posi iti if meingandung teirpeinoi id.
35
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6. Feinolat 

Larutan FeiCl3 1% di itambahkan deingan sampeil keimudi ian li ihat peirubahan 

warna yang teirjadi i. Di ikatakan posi iti if ji ika beirubah meinjadi i warna hi ijau, meirah 

ungu, bi iru dan hi itam.
3 

3.7 Pengelolaan dan Analisis Data 

3.7.1 Pengelolaan Data 

1. Eidi itiing 

Meimeiri iksa keileingkaan data yang sudah di ikumpulkan dari i peineili iti ian 

dan meimasti ikan apakah data sudah leingkap atau beilum 

2. Codiing 

Peimbeiri ian nomor atau kodei pada data yang sudah di ikumpulkan dari i 

peineili iti ian seibeilum masuk kei dalam computeir, data di iubah meinjadi i 

beintuk angka atau bi ilangan yang seibeilumnya beirupa huruf atau kali imat 

3. Eintry 

Data yang tadi i sudah di iubah meinjadi i beintuk kodei atau nomor 

seilanjutnya di imasukkan kei program computeir atau SPSS 

4. Cleiani ing 

Peimeiri iksaan keimbali i data yang sudah di imasukkan kei dalam program 

computeir untuk meinghi indari i keisalahan dalam meimasukkan data 

5. Savi ing 

Data yang sudah di imasukkan kei dalam SPSS keimudi ian di isi impan agar 

seilanjutnya bi isa di ianali isi is. 

3.7.2 Analisis Data 

Anali isi is data akan di ilakukan pada seimua data yang sudah teirkumpul darii 

peineili iti ian i ini i dan di ilakukan uji i anali isi is stati istiik meinggunakan apli ikasi i SPSS 

(Stati istiical Product and Seirvi icei Soluti ion). Anali isiis data i ini i di ilakukan untuk 

meingeitahui i eifeik dari i peimbeiri ian eikstrak li idah buaya teirhadap peirtumbuhan jamur 

Malasseizi ia furfur. 

a. Anali isi is Uni ivari iat 

Anali isi is uniivari iat i ini i di ilakukan deingan tujuan untuk meinjeilaskan 
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karakteiri isti ik dan meiniilai i seiti iap vari iablei pada peineili iti ian iini i. Seitiiap vari iablei akan 

di ilakukan peini ilai ian, apakah vari iabeilnya beirdi istri ibusi i normal atau ti idak. Pada 

anali isi is uni ivari iat akan meinghasi ilkan di istri ibusi i freikueinsi i dan peirseintasei seiti iap 

vari iablei. Di ikareinakan sampeil pada peineili iti ian i ini i <50 maka anali isi is uni ivari iat 

yang di igunakan adalah uji i Shapiiro-Wi ilk. 

b. Anali isi is Bi ivari iat 

Seiteilah meindapat hasi il peimeiri iksaan makan yang peirtama di ilakukan adalah 

uji i normaliitas dan homogeini itas. Deingan harapan data yang di iuji i beirdi istri ibusii 

normal dan homogein seirta di ilakukannya uji i deingan meinggunakan meitodei Onei-

Way ANOVA. Teitapi i ji ika hasi il ujii ti idak normal dan homogein maka di ilakukan uji i 

ti idak normal dan homogein maka di ilakukan uji i Kruskal Walli is untuk meili ihat 

peirbeidaan antar keilompok kontrol posi iti if,kontrol neigati if, eiktrak li idah buaya (Aloe i 

veira) konseintrasi i 80%, 85% dan 90%. Seilanjutnya untuk meili ihat peirbeidaana 

antar dua keilompok dan juga meili ihat si igni ifi ikan atau ti idak si igni ifi ikan antara keidua 

keilompok di ilakukan Uji i Mann-Whi itneiy. 
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3.8 Alur Penelitian 

Gambar 3. 2 Alur Penelitian 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Analisis Data 

4.1.1 Analisis Univariat 

Anali isi is uni ivari iat di ilakukan untuk meingeitahui i peirtumbuhan jamur 

Malasseizi ia furfur pada seiti iap keilompok peirlakuan.  

Tabel 4.1 Rerata Pertumbuhan Jamur Malassezia Furfur 

Perlakuan 
Konsentrasi Kontrol 

80% 85% 90% K(+) K(-) 

1 8 15 18 28 0 

2 9 15 19 30 0 

3 10 16 19 30 0 

4 10 16 19 35 0 

Rerata Pertumbuhan Jamur 9.25 15.5 18.75 30.75 0 

 
Gambar 4.1 Rerata Pertumbuhan jamur 

 Anali isi is uni ivari iat pada peirtumbuhan jamur Malasseizi ia furfur di ilakukan 

untuk meimahami i peirbeidaan peirtumbuhan pada seiti iap keilompok peirlakuan. Rata-

rata peirtumbuhan jamur pada konseintrasi i 80% adalah 9.25, meinunjukkan ti ingkat 

peirtumbuhan yang leibi ih reindah di ibandi ingkan deingan keilompok konseintrasi i 85% 
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(rata-rata = 15.5) dan 90% (rata-rata = 18.75). Pada keilompok kontrol posi itiif 

(K+),   
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rata-rata peirtumbuhan jamur adalah 30.75, meinunjukkan peirtumbuhan yang 

pali ing ti inggi i di i antara seimua keilompok peirlakuan. Seimeintara i itu, keilompok 

kontrol neigati if (K-) ti idak meinunjukkan peirtumbuhan jamur (rata-rata = 0) kareina 

ti idak meindapat peirlakuan. 

4.1.2 Uji Prasyarat 

Uji i prasyarat di igunakan untuk meineintukan jeini is anali isi is yang teipat 

apakah meinggunakan anali isi is paramteiri is atau non parameitri is. Ji ika data ti idak 

beirdi istri ibusi i normal, maka peinguji ian hi ipoteisi is dapat langsung di igunakan 

meinggunakan stati isti ik non parameiti ik. Seidangkan ji ika data beirdi istri ibusi i normal, 

maka di ilakukan uji i prasyarat seilanjutnya yai itu uji i homogeini itas untuk meinuntukan 

meitodei peinguji ian hi ipoteisi is. Apabi ila data normal dan homogein, maka uji i hi ipoteisi is 

meinggunakan stati isti ik parameitri ik, seidangkan apabi ila data normal teitapi i ti idak 

homogein, maka peinguji ian hi ipoteisi is meinggunakan stati istiik non parameitri ik. 

1. Uji Normalitas 

Uji i normali itas di igunakan untuk meili ihat apakah seibaran data beirasal dari i 

seibaran yang normal atau tiidak. Beiri ikut i ini i adalah hasi il peinguji ian normali itas data 

pada masi ing-masi ing keilompok : 

Tabel 4.2 Pengujian Normalitas 

Kelompok P-Value Keterangan 

Kontrol (-) - Tiidak be irdiistriibusii normal 

Kontrol (+) 0.279 Be irdiistriibusii Normal 

Konseintrasii 80% 0.272 Be irdiistriibusii Normal 

Konseintrasii 85% 0.024 Tiidak be irdiistriibusii normal 

Konseintrasii 90% 0.001 Tiidak be irdiistriibusii normal 

Sumbeir : Data Kueisi ioneir yang teilah di iolah, 2023 

Data di ikatakan beirdi istri ibusi i normal jiika p-valuei leibi ih keici il dari i 0.05. 

Beirdasarkan hasi il peirhi itungan uji i normali itas pada seiti iap keilompok peirlakuan, 

teirdapat 3 keilompok peirlakuan deingan p-valuei leibi ih keici il dari i 0.05 (<0.05).  

2. Uji Homogenitas 

Uji i homogeini itas di igunakan untuk meiliihat apakah vari iansi i data homogein 

atau ti idak. Beiri ikut i ini i adalah hasi il peinguji ian homogeini itas : 
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Tabel 4.3 Pengujian Homogenitas 

Variabel Levene’s Test P-Value Kesimpulan 

Peirtumbuhan Jamur 4.25 0.017 Ti idak Homogein 

Sumbeir : Data Kueisi ioneir yang teilah di iolah, 2023 

Data di ikatakan ti idak homogein ji ika ni ilai i si igni ifi ikansi i beirada di i atas 0.05. 

Beirdasarkan hasi il peinguji ian homogeini itas pada Tabeil 4.3 di ipeiroleih p-value i 

seibeisar 0.017 (<0.05). Deingan deimi iki ian dapat di inyatakan bahwa ti idak teirdapat 

keisamaan vari ians data pada masi ing-masi ing keilompok. 

Beirdasarkan peinguji ian normali itas dan homogeini itas, maka anali isi is 

stati istiika yang di igunkan untuk meinguji i hi ipoteisi is meinggunakan stati isti ika non-

parameitri ik, dalam hal i ini i peinguji ian meinggunakan Kruskall Walli is dan Mann 

Whi itneiy. 

4.1.3 Efektivitas pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap 

pertumbuhan jamur Malassezia Furfur. 

Pada bagi ian i ini i akan di ilakukan uji i eifeikti ivi itas peimbeiri ian eikstrak li idah 

buaya (Aloei veira L.) teirhadap peirtumbuhan jamur Malasseizi ia furfur deingan 

meinggunakan Kruskall Walli is. Adapun kri iteiri ia peingambi ilan keiputusan 

beirdasarkan ni ilai i probabi iliitas (p-valuei) atau si ini ifi ikansi i (Asymp. Si ig.) yai itu: “Jiika 

ni ilai i siigni ifi ikansi i >  = 0.05, maka H0 diiteiri ima, seidangkan ji ika ni ilai i si igni ifi ikansi i ≤ 

 = 0.05, maka H0 diitolak”. Beiri ikut meirupkan hasi il peinguji ian Kruskall Walli is 

yang di iolah meinggunakan softwarei SPSS 26 : 

Tabel 4.4 Efektivitas Ekstrak Lidah Buaya (Aloe vera L.) 

Variabel Kelompok 
Kruskall Wallis 

Mean Rank p-value Kesimpulan 

Pe irtumbuhan 

Jamur 

Kontrol (-) 2.5 

0.001 
Be irpeingaruh 

Siigni ifi ikan (Eife iktiif) 

Kontrol (+) 18.5 

Konseintrasii 80% 6.5 

Konseintrasii 85% 10.5 

Konseintrasii 90% 14.5 

 

Hasi il peinguji ian Kruskall Walli is pada Tabeil 4.4 meinunjukkan ni ilai i 

si igni ifi ii ikansi i leibi ih keici il dari i α (0.05). Seihi ingga hasi il uji i hi ipoteisi is peineili iti ian (H1) 
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dapat di iteiri ima, arti inya teirdapat peingaruh peimbeiri ian eiktrak li idah buaya (Aloei veira 

L teirhadap peirtumbuhan jamur Malasseizi ia Furfur peinyeibab teirjadi inya pi itiiri iasi is 

veirsi ikolor. 

Beirdasarkan hasi il Kruskall Walli is yang meinunjukkan peimbeiri ian eiktrak 

li idah buaya (Aloei veira L.) meimi iliiki i eifeikti ivi itas teirhadap peirtumbuhan jamur 

Malasseizi ia Furfur, maka seilanjutnya di ilakukan uji i lanjut (post-hoc) untuk meili ihat 

peirbeidaan eifeikti ivi itas antar 2 keilompok peirlakuan. Beiri ikut hasi il uji i lanjut deingan 

Mann Whi itneiy yang di ilakukan meinggunakan softwarei SPSS 26 : 

Tabel 4.5 Hasil Uji Lanjut (Post Hoc) 

  Mann Whiitneiy (P-Valuei) 

  K(-) K(+) 80% 85% 90% 

K(-) -         

K(+) 0.013* -       

80% 0.013* 0.019* -     

85% 0.013* 0.019* 0.019* -   

90% 0.011* 0.017* 0.017* 0.017* - 

*Siigniifiicant 

Beirdasarkan uji i post-hoc pada Tabeil 4.5 di i atas, meinunjukkan bahwa pada 

pada seiti iap 2 keilompok peirlakuan yang di ilakukan peirbandi ingan di ipeiroleih hasi il 

yang si igni ifi ikan, arti inya seiti iap keilompok peirlakuan yang beirjumlah 5 keilompok 

meimi iliiki i peirbeidaan peirtumbuhan jamur Malasseizi ia Furfur yang si igni ifi ikan. 

Deingan deimi iki ian dapat di inyatkan bahwa peimbeiri ian eikstrak li idah buaya (Aloei 

veira L.) meimi ili iki i eifeikti ivi itas yang si igni ifi ikan mulai i dari i konseintrasi i yang pali ing 

ti inggi i. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Efektivitas Lidah Buaya (Aloe vera L.) 

Peineili iti ian i ini i di ilakukan deingan tujuan untuk meingeitahui i eifeikti ivi itas 

peimbeiri ian eikstrak li idah buaya (Aloei veira L.) dalam meinghambat peirtumbuhan 

jamur i ini i. Hasi il peineili itiian deingan meinggunakan Mann Whi itneiy meinunjukkan 

bahwa hi ipoteisi is di ieiri ima, seihi ingga pada peineili iti ian iini i dapat di inyatakan teirdapat 

peingaruh peimbeiri ian eiktrak li idah buaya (Aloei veira L.) teirhadap peirtumbuhan 

jamur Malasseizi ia Furfur peinye ibab teirjadi inya pi iti iri iasi is veirsi ikolor. 
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Hasi il teirseibut meinunjukkan poteinsi i peimbeiri ian eikstrak li idah buaya pada 

beirbagai i konseintrasi i meimi iliiki i eifeik i inhi ibi isi i teirhadap peirtumbuhan jamur 

Malasseizi ia Furfur. Seimaki in tiinggi i konseintrasi i eikstrak liidah buaya yang 

di ibeiri ikan, seimaki in eifeikti if dalam meinghambat peirtumbuhan jamur. Hal i ini i 

meinunjukkan bahwa eikstrak li idah buaya meimi ili iki i poteinsi i seibagai i agein anti ijamur 

untuk meingatasi i i infeiksi i jamur Malasseizi ia Furfur. 

Teirdapat beibeirapa jurnal i ilmiiah yang meindukung hasi il peineili iti ian i ini i. 

Salah satunya adalah peineili iti ian deingan judul "Akti ivi itas Anti i Malasseiziia dari i 

Eikstrak Eitanol dari i Li idah Buaya (Aloei veira L.)". Peineili itiian i ini i meinguji i akti iviitas 

anti i jamur eikstrak eitanol li idah buaya teirhadap jamur Malasseizi ia Furfur. Hasi il 

peineili iti ian i ini i meinunjukkan bahwa eikstrak eitanol liidah buaya meimi ili iki i akti iviitas 

anti ijamur yang si igni ifi ikan teirhadap Malasseizi ia Furfur. 

Seilai in i itu, peineili itiian lai in yang reileivan adalah peineili iti ian yang di ilakukan 

oleih Guo eit al. pada tahun 2016 deingan judul "Anti i-Malasseizi ia furfur Acti ivi ity of 

Aloei veira Geil Eixtracts Deiteirmi ineid by an Agar Di iffusi ion Meithod" yang 

di ipubliikasi ikan di i Journal of Purei and Appli ieid Mi icrobi iology. Peineili iti ian i ini i 

meinggunakan meitodei di ifusi i agar untuk meinguji i akti ivi itas anti ijamur eikstrak geil 

li idah buaya teirhadap Malasseizi ia Furfur. Hasi il peineili iti ian i ini i juga meinunjukkan 

bahwa eikstrak geil li idah buaya meimi ili iki i akti ivi itas anti ijamur yang eifeikti if teirhadap 

Malasseizi ia Furfur. 

Seicara keiseiluruhan, peineili iti ian meinunjukkan bahwa peimbeiri ian eikstrak 

li idah buaya meimi ili iki i peingaruh yang si igni ifi ikan teirhadap peirtumbuhan jamur 

Malasseizi ia Furfur yang meinye ibabkan pi iti iri iasi is veirsi ikolor. Seimaki in ti inggi i 

konseintrasi i eikstrak li idah buaya yang di ibeiri ikan, seimaki in eifeikti if dalam 

meinghambat peirtumbuhan jamur teirseibut. Teimuan i ini i dapat meinjadi i dasar untuk 

peingeimbangan teirapi i baru dalam meingatasi i pi iti iri iasi is veirsi ikolor meinggunakan 

eikstrak li idah buaya. 

4.2.2 Konsentrasi Ekstral Lidah Buaya (Aloe vera L.) Paling Efektif 

Konseintrasi i eikstrak li idah buaya (Aloei veira L.) yang pali ing eifeikti if dalam 

meinghambat peirtumbuhan jamur dapat di ikeitahui i dari i anali isi is uni ivari iat untuk 
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meimahami i peirbeidaan peirtumbuhan jamur Malasseizi ia furfur pada seiti iap 

keilompok peirlakuan. Hasi il anali isi is meinunjukkan bahwa konseintrasi i 80% 

meinunjukkan rata-rata peirtumbuhan jamur yang leibi ih reindah (9.25) di ibandi ingkan 

deingan konseintrasi i 85% (15.5) dan 90% (18.75). Hasi il i ini i meinandakan bahwa 

konseintrasi i 80% eikstrak li idah buaya pali ing eifeikti if dalam meinghambat 

peirtumbuhan jamur teirseibut. Peinurunan eifeikti ivi itas teirli ihat deingan peini ingkatan 

konseintrasi i, di i mana konseintrasi i 90% meinunjukkan peirtumbuhan jamur yang 

leibi ih ti inggi i dari ipada konseintrasi i 85%. 

 Peirbandi ingan deingan keilompok kontrol meineigaskan teimuan teirseibut. 

Keilompok kontrol posi iti if (K+) meinunjukkan rata-rata peirtumbuhan jamur 

teirti inggi i (30.75), seisuai i deingan eikspeiktasi i kareina ti idak meineiri ima peirlakuan 

peinghambatan. Di i si isi i lai in, keilompok kontrol neigati if (K-) ti idak meinunjukkan 

peirtumbuhan jamur sama seikali i (rata-rata = 0), meimvali idasi i bahwa kondiisii 

eikspeiri imeintal dan meidi ia seisuai i untuk meingeivaluasi i eifeik eikstrak li idah buaya 

teirhadap peirtumbuhan jamur. 

Teimuan i ini i meimiili iki i iimpliikasi i kli iniis si igni ifi ikan dalam peingeimbangan 

produk peirawatan kuli it. Konseintrasi i eikstrak li idah buaya seibeisar 80% dapat 

di ijadi ikan pi ili ihan opti imal untuk formulasi i produk peirawatan kuli it yang beirtujuan 

meingatasi i masalah kuli it yang beirkai itan deingan peirtumbuhan jamur. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian i ini i dapat di isi impulkan bahwa: 

1. Peimbeiriian eikstrak liidah buaya meimiiliikii dampak posiitiif dalam 

meinghambat peirtumbuhan jamur Malasseiziia furfur peinyeibab piitiiriiasiis 

veirsiikolor. 

2. Konseintrasi i 90% eikstrak liidah buaya meinunjukkan eifeik i inhi ibi isi i teirbai ik 

di ibandi ingkan konseintrasi i 80% dan 85%. 

3. Seimaki in ti inggi i konseintrasi i eikstrak li idah buaya (Aloei veira L.) maka 

seimaki in bai ik zona hambatnya. 

5.2 Saran 

Beirdasarkan keisi impulan dari i hasi il peineili itiian i ini i, maka teirdapat beibeirapa 

saran yang di iajukan, di iantaranya adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Meilakukan peineili iti ian leibi ih lanjut untuk meingi ideinti ifi ikasi i seinyawa akti if 

dalam li idah buaya yang beirtanggung jawab atas i inhi ibi isii peirtumbuhan 

jamur. Iini i dapat meimbuka peiluang untuk peingeimbangan obat anti ijamur 

yang leibi ih eifeikti if. 

2. Meilakukan uji i kli ini is pada manusi ia untuk meini ilai i eifeikti ivi itas li idah buaya 

dalam peingobatan pi iti iri iasi is veirsi ikolor. Studi i i ini i dapat meingukur reispons 

pasi iein teirhadap peinggunaan li idah buaya dan meini ilai i eifeik sampi ing yang 

mungki in ti imbul. 

3. Meineili iti i formulasi i yang leibi ih bai ik untuk apliikasi i liidah buaya, teirmasuk 

peinggunaan nanoteiknologi i atau kombi inasi i deingan bahan alami i lai innya. 

Hal i ini i beirtujuan untuk meini ingkatkan stabi ili itas dan eifeikti ivi itas produk 

anti ijamur. 
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LAMPIRAN 

Lampi iran 1. Hasi il Uji i SPSS 

Tests of Normality 

 

Keilompok 

Shapi iro-Wi ilk 

 Statiisti ic df Siig. 

Peirtumbuhan Jamur Kontrol (-) . 4 . 

Kontrol (+) .865 4 .279 

Konseintrasi i 80% .863 4 .272 

Konseintrasi i 85% .729 4 .024 

Konseintrasi i 90% .630 4 .001 

 

 

Oneway 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Leiveinei 

Statiisti ic df1 df2 Siig. 

Peirtumbuhan 

Jamur 

Baseid on Meian 4.250 4 15 .017 

Baseid on Meidi ian 1.500 4 15 .252 

Baseid on Meidi ian 

and wi ith adjusteid df 

1.500 4 3.547 .365 

Baseid on tri immeid 

meian 

3.773 4 15 .026 

 

 

NPar Tests 

Kruskal-Wallis Test 
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Ranks 

 Keilompok N Meian Rank 



48 
 

                   Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

Peirtumbuhan Jamur Kontrol (-) 4 2.50 

Kontrol (+) 4 18.50 

Konseintrasi i 80% 4 6.50 

Konseintrasi i 85% 4 10.50 

Konseintrasi i 90% 4 14.50 

Total 20  

 

 

Test Statistics
a,b

 

 

Peirtumbuhan 

Jamur 

Kruskal-Walli is H 18.537 

df 4 

Asymp. Si ig. .001 

a. Kruskal Walli is Teist 

b. Groupi ing Vari iablei: Keilompok 

 

 

NPar Tests 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 Keilompok N Meian Rank Sum of Ranks 

Peirtumbuhan Jamur Kontrol (-) 4 2.50 10.00 

Kontrol (+) 4 6.50 26.00 

Total 8   
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Test Statistics
a 

 

 

 

 

Peirtumbuhan 

Jamur 

Mann-Whi itneiy U .000 

Wiilcoxon W 10.000 

Z -2.477 

Asymp. Si ig. (2-tai ileid) .013 

Eixact Siig. [2*(1-tai ileid 

Siig.)] 

.029
b
 

a. Groupi ing Vari iablei: Keilompok 

b. Not correicteid for ti ieis. 

 

NPar Tests 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 Keilompok N Meian Rank Sum of Ranks 

Peirtumbuhan Jamur Kontrol (-) 4 2.50 10.00 

Konseintrasi i 80% 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

 

Test Statistics
a
 

 

Peirtumbuhan 

Jamur 

Mann-Whi itneiy U .000 

Wiilcoxon W 10.000 

Z -2.477 
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Asymp. Si ig. (2-tai ileid) .013 

Eixact Siig. [2*(1-tai ileid 

Siig.)] 

.029
b
 

a. Groupi ing Vari iablei: Keilompok 

b. Not correicteid for ti ieis. 

 

 

NPar Tests 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 Keilompok N Meian Rank Sum of Ranks 

Peirtumbuhan Jamur Kontrol (-) 4 2.50 10.00 

Konseintrasi i 85% 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

 

Test Statistics
a
 

 

Peirtumbuhan 

Jamur 

Mann-Whi itneiy U .000 

Wiilcoxon W 10.000 

Z -2.494 

Asymp. Si ig. (2-tai ileid) .013 

Eixact Siig. [2*(1-tai ileid 

Siig.)] 

.029
b
 

a. Groupi ing Vari iablei: Keilompok 

b. Not correicteid for ti ieis. 
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NPar Tests 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 Keilompok N Meian Rank Sum of Ranks 

Peirtumbuhan Jamur Kontrol (-) 4 2.50 10.00 

Konseintrasi i 90% 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

 

Test Statistics
a
 

 

Peirtumbuhan 

Jamur 

Mann-Whi itneiy U .000 

Wiilcoxon W 10.000 

Z -2.530 

Asymp. Si ig. (2-tai ileid) .011 

Eixact Siig. [2*(1-tai ileid 

Siig.)] 

.029
b
 

a. Groupi ing Vari iablei: Keilompok 

b. Not correicteid for ti ieis. 

 

 

NPar Tests 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 Keilompok N Meian Rank Sum of Ranks 

Peirtumbuhan Jamur Kontrol (+) 4 6.50 26.00 

Konseintrasi i 80% 4 2.50 10.00 
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Total 8   

 

 

Test Statistics
a
 

 

Peirtumbuhan 

Jamur 

Mann-Whi itneiy U .000 

Wiilcoxon W 10.000 

Z -2.337 

Asymp. Si ig. (2-tai ileid) .019 

Eixact Siig. [2*(1-tai ileid 

Siig.)] 

.029
b
 

a. Groupi ing Vari iablei: Keilompok 

b. Not correicteid for ti ieis. 

 

 

NPar Tests 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 Keilompok N Meian Rank Sum of Ranks 

Peirtumbuhan Jamur Kontrol (+) 4 6.50 26.00 

Konseintrasi i 85% 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

 

Test Statistics
a
 

 

Peirtumbuhan 

Jamur 

Mann-Whi itneiy U .000 
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Wiilcoxon W 10.000 

Z -2.352 

Asymp. Si ig. (2-tai ileid) .019 

Eixact Siig. [2*(1-tai ileid 

Siig.)] 

.029
b
 

a. Groupi ing Vari iablei: Keilompok 

b. Not correicteid for ti ieis. 

 

 

NPar Tests 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 Keilompok N Meian Rank Sum of Ranks 

Peirtumbuhan Jamur Kontrol (+) 4 6.50 26.00 

Konseintrasi i 90% 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

 

Test Statistics
a
 

 Peirtumbuhan Jamur 

Mann-Whi itneiy U .000 

Wiilcoxon W 10.000 

Z -2.381 

Asymp. Si ig. (2-tai ileid) .017 

Eixact Siig. [2*(1-tai ileid 

Siig.)] 

.029
b
 

a. Groupi ing Vari iablei: Keilompok 

b. Not correicteid for ti ieis. 
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NPar Tests 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 Keilompok N Meian Rank Sum of Ranks 

Peirtumbuhan Jamur Konseintrasi i 80% 4 2.50 10.00 

Konseintrasi i 85% 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

 

Test Statistics
a
 

 

Peirtumbuhan 

Jamur 

Mann-Whi itneiy U .000 

Wiilcoxon W 10.000 

Z -2.352 

Asymp. Si ig. (2-tai ileid) .019 

Eixact Siig. [2*(1-tai ileid 

Siig.)] 

.029
b
 

a. Groupi ing Vari iablei: Keilompok 

b. Not correicteid for ti ieis. 

 

 

NPar Tests 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 Keilompok N Meian Rank Sum of Ranks 

Peirtumbuhan Jamur Konseintrasi i 80% 4 2.50 10.00 
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Konseintrasi i 90% 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

 

Test Statistics
a
 

 Peirtumbuhan Jamur 

Mann-Whi itneiy U .000 

Wiilcoxon W 10.000 

Z -2.381 

Asymp. Si ig. (2-tai ileid) .017 

Eixact Siig. [2*(1-tai ileid 

Siig.)] 

.029
b
 

a. Groupi ing Vari iablei: Keilompok 

b. Not correicteid for ti ieis. 

 

 

NPar Tests 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 Keilompok N Meian Rank Sum of Ranks 

Peirtumbuhan Jamur Konseintrasi i 85% 4 2.50 10.00 

Konseintrasi i 90% 4 6.50 26.00 

Total 8   
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Lampi iran 2. Eithi ical cleiarancei 
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Lampi iran 3. Surat Iizi in Peineili iti ian 
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Lampi iran 4. Deiteirmi inasi i Tanaman Li idah Buaya 
 

 



59 
 

                   Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

Lampi iran 5. Hasi il Uji i Fi itoki imiia 
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Lampi iran 6. Dokumeintasi i Hasi il Peineili itiian  
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Lampi iran 7. Dokumeintasi i Peineili itiian  
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Lampi iran 9. Arti ikeil Peineili itiian  

 

UJI EFEKTIVITAS PEMBERIAN EKSTRAK LIDAH BUAYA 

 (Aloe vera L.) TERHADAP PERTUMBUHAN JAMUR Malassezia furfur 

PENYEBAB TERJADINYA PITIRIASIS VERSIKOLOR SECARA IN 

VITRO 

Nabila Hani Nasution 
1, 

Riri Arisanty Syafrin Lubis
2 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
 

1,2
Program Studi i Peindi idi ikan Dokteir Fakultas Keidokteiran Uni iveirsi itas 

Muhammadi iyah Sumateira Utara 

Jln.Gedung Arca No.53, Medan-Sumatera Utara, 2019 

*Peinuli is Koreispondeinsi i: nabi ilahani inasuti ion@gmai il.com 

 

Abstrak 

Piiti iri iasi is veirsi ikolor atau yang leibi ih di ikeinal seibagai i panu adalah i infeiksi i kuli it yang 

di iseibabkan oleih jamur supeirfi ici ial, Malasseizi ia furfur. Peinyaki it i ini i meinyeibabkan 

peirubahan warna kuli it, di iseirtai i rasa gatal pada daeirah teiri infeiksi i. Meiski ipun ti idak 

meinular, pi iti iri iasi is veirsi ikolor seiri ing teirjadi i pada reimaja atau deiwasa muda, 

deingan faktor reisi iko teirmasuk i ikli im tropi is, keibeirsi ihan i indi ivi idu, faktor 

li ingkungan, usi ia, jeini is keilami in, dan faktor geineiti ik. Tanaman heirbal, seipeirti i li idah 

buaya (Aloei veira), meimi iliiki i poteinsi i seibagai i peingobatan alteirnati if. Li idah buaya 

meimi iliiki i beiragam kandungan seipeirti i kui inon, saponi in, ami inoglukosi ida, feinol, 

tani in, asam sali isi ilat, flavonoi id, asam si inamat, miinyak atsi iri i, dan sulfur, beibeirapa 

di i antaranya meimi ili iki i si ifat anti ifungi i. Peineili iti ian seibeilumnya meinunjukkan bahwa 

eikstrak li idah buaya meimi iliiki i eifeik i inhi ibi isi i teirhadap peirtumbuhan jamur 

Malasseizi ia furfur. Peineili itiian i ini i meirupakan peineili iti ian eikspeiri imeintal deingan 

deisai in postteist only control group. Di ilakukan di i Laboratori ium Mi ikrobi iologi i dan 

Laboratori ium Bi ioki imi ia Fakultas Keidokteiran Uni iveirsi itas Muhammadi iyah 

Sumateira Utara. Populasi i peineili iti ian adalah koloni i jamur Malasseiziia furfur 

di ibi iakkan pada meidi ia agar Sabouraud Deixtrosei Agar. Hasi il peineili iti ian 

meinunjukkan bahwa peimbeiri ian eikstrak li idah buaya meimi ili iki i dampak posi iti if 

mailto:nabiilahaniinasutiion@gmaiil.com
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dalam meinghambat peirtumbuhan jamur Malasseiziia furfur. Anali isi is stati istiik 

meinggunakan uji i Mann-Whiitneiy meineigaskan bahwa eikstrak li idah buaya eifeikti if 

meinghambat peirtumbuhan jamur teirseibut. Konseintrasi i 90% eikstrak li idah buaya 

meinunjukkan eifeik i inhi ibi isii teirbai ik di ibandi ingkan deingan konseintrasi i 80% dan 

85%. Keisi impulan dari i peineili iti ian i ini i adalah bahwa eikstrak li idah buaya meimi iliiki i 

poteinsi i seibagai i agein anti ijamur untuk meingatasi i pi itiiri iasi is veirsi ikolor. Konseintrasi i 

90% eikstrak li idah buaya meinunjukkan eifeik i inhi ibi isii teirbai ik, dan teimuan i ini i dapat 

meinjadi i dasar untuk peingeimbangan teirapi i baru dalam meingatasi i pi iti iri iasi is 

veirsi ikolor meinggunakan eikstrak li idah buaya. 

Kata Kunci: pi iti iri iasi is veirsi ikolor, Malasseizi ia furfur, li idah buaya, eikstrak, i inhi ibi isi i 

peirtumbuhan jamur. 

Abstract 

Pi ityri iasiis veirsi icolor, also known as tiineia veirsi icolor, iis a ski in i infeicti ion causeid by 

thei supeirfi ici ial fungus Malasseizi ia furfur. Thiis condi itiion reisults i in changeis i in ski in 

color accompani ieid by i itchi ing i in thei iinfeicteid areias. Although non-contagi ious, 

pi ityri iasiis veirsi icolor oftein occurs i in teieinageirs or young adults, wiith riisk factors 

i includi ing tropiical cli imateis, i indi ivi idual hygi ieinei, einvi ironmeintal factors, agei, 

geindeir, and geineiti ic factors. Heirbal plants, such as aloei veira, havei thei poteinti ial 

as alteirnati ivei treiatmeints. Aloei veira contai ins vari ious compounds li ikei qui inoneis, 

saponi ins, ami inoglycosi ideis, pheinols, tanni ins, sali icyli ic aci id, flavonoi ids, ci innami ic 

aci id, eisseinti ial oi ils, and sulfur, somei of whiich eixhi ibi it anti ifungal propeirti ieis. 

Preivi ious studi ieis havei i indi icateid that aloei veira eixtract has iinhi ibi itory eiffeicts on thei 

growth of Malasseizi ia furfur. Thiis reiseiarch adopts an eixpeiri imeintal deisi ign wi ith a 

postteist-only control group conducteid at thei Mi icrobi iology Laboratory and 

Bi iocheimi istry Laboratory of thei Faculty of Meidi ici inei, Uni iveirsi itas Muhammadi iyah 

Sumateira Utara. Thei study populatiion compri iseis coloni ieis of Malasseiziia furfur 

cultureid on Sabouraud Deixtrosei Agar meidi ia. Thei reisults reiveial that thei 

admi ini istratiion of aloei veira eixtract has a posi itiivei i impact on i inhiibi iti ing thei growth 

of Malasseizi ia furfur. Stati istiical analysi is usi ing thei Mann-Whi itneiy teist confi irms 

thei eiffeicti iveineiss of aloei veira eixtract i in hi indeiri ing fungal growth. Thei 90% 

conceintrati ion of aloei veira eixtract deimonstrateis thei beist iinhi ibi itory eiffeict 
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compareid to thei 80% and 85% conceintrati ions. Iin conclusi ion, aloei veira eixtract 

shows poteinti ial as an anti ifungal ageint for treiati ing piityri iasi is veirsi icolor. Thei 90% 

conceintrati ion of aloei veira eixtract eixhi ibi its thei most siigni ifiicant i inhi ibi itory eiffeict, 

layi ing thei foundati ion for thei deiveilopmeint of neiw theirapi ieis to addreiss pi ityri iasiis 

veirsi icolor usi ing aloei veira eixtract. 

Keywords: pi ityri iasi is veirsi icolor, Malasseizi ia furfur, aloei veira, eixtract, i inhi ibi itiion 

of fungal growth

 

PENDAHULUAN  

Siisteim i inteigumein teirdi iri i dari i 

eipi ideirmi is dan deirmi is, di imana 

eipi ideirmi is teirbeintuk oleih eipi iteil 

beirlapi is geipeing deingan keibeiradaan 

keirati in.
1
 Pada bagi ian bawah 

eipi ideirmi is teirdapat deirmi is yang leibi ih 

dalam, teibal, dan beirsi ifat vaskular. 

Deirmi is i ini i beirsatu deingan lapi isan 

subkutan yang teirdi iri i  

dari i fasi ia supeirfi isi ial dan leimak yang 

di iseibut hi ipodeirmi is.
2
 

Piiti iri iasi is veirsi ikolor, yang 

umumnya di ikeinal seibagai i panu, 

meirupakan i infeiksi i pada kuliit yang 

di iseibabkan oleih jamur supeirfi ici ial, 

yai itu Malasseizi ia furfur.
3
 Peinyaki it i ini i 

meinye ibabkan peirubahan warna kuli it 

dan seinsasi i gatal pada areia yang 

teiri infeiksi i. Peirubahan warna teirseibut 

dapat beirupa hi ipeirpi igmeintasi i, 

hi ipopi igmeintasi i, atau eiri iteima pada 

kuli it yang di iseirtai i deingan skuama 

halus. Peinti ing untuk di icatat bahwa 

pi itiiri iasi is veirsi ikolor bukanlah i infeiksi i 

jamur yang beirsi ifat meinular. 

Bi iasanya, kondi isi i i ini i ceindeirung 

muncul di i punggung dan dada, 

meiski ipun juga dapat meimeingaruhi i 

areia lai in seipeirti i wajah, leiheir, peirut, 

dan leingan atas.
4,5

 Faktor ri isi iko 

teirmasuk kondi isi i hangat dan leimbab, 

seipeirti i yang di iteimukan dalam i ikli im 

tropi is, seirta faktor-faktor lai in seipeirti i 

keibeirsi ihan pri ibadi i, li ingkungan, usi ia, 

jeini is keilami in, dan faktor geineiti ik. 

Peindeiri ita pi iti iri iasi is veirsi ikolor 

umumnya beirada pada keilompok 

reimaja atau deiwasa muda.
6,7 

Meinurut World Heialth 

Organi izati ion (WHO), keijadi ian 

pi itiiri iasi is veirsi ikolor di i neigara 

beirkeimbang meincapai i seiki itar 16% 

pada usi ia 13 tahun, 8-18% pada usi ia 

14-15 tahun, dan hanya 1% pada usi ia 

kurang dari i 10 tahun.
8,9

 Di i Iindoneisi ia, 

preivaleinsi i peinyaki it panu iini i cukup 
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ti inggi i, mi isalnya, Kota Seimarang 

deingan preivaleinsi i seiki itar 2,93%, dan 

Kota Padang yang meincapai i 27,6%. 

Peineili iti ian di i Kota Bandar Lampung 

oleih Dwi i Marli ina meinunjukkan 

ti ingkat keijadi ian pi iti iri iasi is veirsi ikolor 

meincapai i 58,8% dan meini ingkat 

seilama musi im panas.
10 

Tanaman heirbal, seipeirti i li idah 

buaya (Aloei veira L.), meimi ili iki i 

poteinsi i seibagai i peingobatan 

alteirnati if. Li idah buaya, yang juga 

di ikeinal seibagai i "truei aloei," 

meirupakan tanaman yang kaya 

manfaat bagi i keiseihatan deingan eifeik 

teirapeiuti ik.
11,12

 Li idah buaya, 

teirmasuk dalam fami ili i Li ili iaceiaei, 

meimi iliiki i beiragam kandungan seipeirti i 

kui inon, saponiin, ami inoglukosi ida, 

feinol, taniin, asam saliisi ilat, 

flavonoi id, asam si inamat, mi inyak 

atsi iri i, dan sulfur.
13

 Beibeirapa 

kandungan i ini i beirmanfaat seibagai i 

agein anti ijamur.
14 

Agusri imansyah eit al. (2019) 

meineili iti i eifeikti ivi itas liidah buaya (Aloe i 

veira L.) teirhadap peirtumbuhan jamur 

Malasseizi ia furfur dan meindapatkan 

hasi il zona hambat eikstrak li idah 

buaya seibeisar 5,82 mm dan 9,02 

mm. Saponiin dalam li idah buaya 

di ijeilaskan meimi ili iki i keimampuan 

meinghambat peirtumbuhan jamur, 

dan kandungan lai innya juga beirpeiran 

dalam eifeik i inhi ibi isi i teirhadap 

peirtumbuhan jamur.
7 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tanaman Lidah Buaya (Aloe vera 

L.) 

Li idah buaya, atau Aloei veira 

L., adalah tanaman heirbal yang 

seiri ing di igunakan untuk 

meileimbabkan kuli it dan meimi ili iki i 

kandungan anti ioksi idan yang 

beirmanfaat.
13

 Tanaman i ini i meimiili iki i 

ci iri i khas deingan batang peindeik yang 

ti idak teirli ihat kareina teirtutup oleih 

daun-daunnya yang khas. Li idah 

buaya meimi ili iki i daun beirbeintuk pi ita 

deingan heilai i yang panjang, dan 

dagi ingnya sangat beirmanfaat. Daun 

li idah buaya meingandung banyak ai ir 

dan geil yang teirdi iri i dari i geitah atau 

leindi ir.
14

 

Dalam taksonomi i, li idah 

buaya teirmasuk dalam Ki ingdom 

Plantaei, Di ivi isii Angi iospeirmaei, Keilas 

Monocotyleidoneiaei, Ordo Liili ialeis, 

Fami ili i Liili iaceiaei, Geinus Aloei, dan 

Speisi ieis Aloei veira. Morfologi i 

tanaman i ini i meili ibatkan beirbagai i 

bagi ian, teirmasuk batang, daun, akar, 
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dan bunga. Batang li idah buaya 

bi iasanya peindeik dan ti idak teirli ihat 

kareina teirtutup oleih daun-daunnya. 

Daunnya beirbeintuk pi ita, teibal, hi ijau, 

dan meingandung banyak ai ir seirta 

leindi ir. Akarnya meirupakan jeini is 

akar seirabut yang banyak di i 

peirmukaan tanah dan beirukuran 

peindeik. Bunga li idah buaya beirwarna 

kuni ing keimeirahan, beirbeintuk seipeirti i 

pi ipa, dan bi iasanya muncul di i daeirah 

peigunungan.
11 

 

Gambar 1 Tanaman Liidah Buaya
16 

Seicara keiseiluruhan, li idah 

buaya meirupakan tanaman yang 

meimi iliiki i morfologi i yang uni ik, 

deingan beirbagai i bagi ian yang 

meimi iliiki i keigunaan teirteintu. 

Kandungan dagi ingnya yang 

beirli impah meimbuat li idah buaya 

meinjadi i sumbeir bahan yang seiri ing 

di igunakan dalam beirbagai i produk 

peirawatan kuli it dan keiseihatan.
 

Histologi Kulit 

 

Gambar 2. Hiistologi i Kuliit18 

Kuli it adalah organ yang 

kompleiks teirdi iri i dari i eipi ideirmi is dan 

deirmi is. Eipi ideirmi is, bagi ian teirluar 

kuli it, meimiili iki i dua vari iasi i utama: 

kuli it tiipi is dan kuliit teibal. Kuliit tiipi is 

meimi iliiki i eipi ideirmi is yang teirdi iri i dari i 

eipi iteil beirlapi is geipeing dan seilapi is 

ti ipiis beirkeirati in, deingan keibeiradaan 

foli ikeil rambut, keileinjar keiri ingat, dan 

keileinjar seibaseia. Di i si isi i lai in, kuli it 

teibal meimi ili iki i eipi ideirmi is yang leibi ih 

kompleiks. Eimpat jeini is seil beirbeida 

di iteimukan dalam eipi ideirmi is, yai itu 

keirati inosi it, meilanosi it, Langeirhans, 

dan Meirkeil, deingan fungsi i yang 

beiragam seipeirti i peili indung tubuh, 

reigulasi i suhu, peirseipsi i seinsori i, dan 

peimbeintukan vi itami in D.
16 

Lapi isan kuli it yang peinti ing 

adalah eipi ideirmi is, yang teirdi iri i dari i 

stratum basal, stratum spi inosum, 

stratum granulosum, stratum 

lusiidum, dan stratum korneium. 

Seilai in i itu, deirmi is, yang di ibagi i 

meinjadi i stratum papi illarei dan 
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stratum reiti icularei, beirpeiran dalam 

meinyokong fungsi i seinsori ik dan 

meingandung kolagein ti ipei Ii. Di i 

bagi ian bawah deirmi is, teirdapat 

lapi isan hi ipodeirmi is atau subkuti is 

yang meinyatu deingan leimak dan 

fasi ia supeirfi isi ial, meimbeiri ikan 

dukungan leibi ih lanjut untuk organ 

kuli it.
1,2 

Seicara keiseiluruhan, kuli it 

bukan hanya seibagai i lapi isan 

peili indung tubuh teitapi i juga meimi ili iki i 

fungsi i-fungsi i vi ital seipeirti i reigulasi i 

suhu, peirseipsi i seinsori i, dan 

peimbeintukan vi itami in D. Lapi isan-

lapi isan yang beirbeida dalam kuli it 

beikeirja beirsama-sama untuk 

meinjaga keiseii imbangan dan 

keiseihatan organ i ini i. 

Morfologi Jamur Malassezia furfur 

Ada banyak flora normal 

yang teirdapat pada tubuh manusi ia, 

yang salah satunya adalah jamur 

Malasseizi ia furfur. Jamur iini i 

meirupakan jeini is jamur yang dapat 

meinghasi ilkan seibum dan teirdapat 

pada kuli it.
17

 Gambaran morfologi i 

dari i jamur Malasseizi ia furfur diikeinal 

deingan seibutan spagheitti i and 

meiatball. Jamur Malasseizi ia furfur 

meirupakan flora normal tubuh yang 

beirbeintuk yeiast dan juga banyak 

di iteimukan pada bagi ian kuliit yang 

kaya akan seibum.
18 

 

Gambar 3 Jamur Malasseizi ia furfur
30

 

Pitiriasis versikolor 

Piiti iri iasi is veirsi ikolor adalah 

i infeiksi i kuli it yang di iseibabkan ole ih 

jamur Malasseizi ia furfur, yang 

umumnya meirupakan flora normal 

pada kuli it. Iinfeiksi i i ini i ti idak meirusak 

fungsi i hi idup i indiivi idu teitapi i 

meimeingaruhi i eisteiti ika kuli it. 

Preivaleinsi inya ti inggi i di i neigara tropi is, 

seipeirti i Iindoneisi ia, deingan faktor 

ri isi iko meiliiputi i i ikliim, hi igi ieinei, usi ia, 

jeini is keilami in, faktor geineiti ik, dan 

li ingkungan. Malasseizi ia furfur adalah 

peinye ibab utama, dan 

peirtumbuhannya di ipeingaruhi i oleih 

suhu, keileimbaban, dan faktor 

li ingkungan. Le isi i muncul seibagai i 

beircak hi ipeirpi igmeintasi i atau 

hi ipopi igmeintasi i, seiri ing teirjadi i dii 

punggung, wajah, dan leingan 

atas.
7,20,21 
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Gambar 4 Le isii Piitiiriiasiis ve irsiikolor
21 

Di iagnosi is pi iti iri iasi is veirsi ikolor 

dapat di iteigakkan meilalui i anamneisi is, 

peimeiri iksaan deirmatologi i, dan 

peimeiri iksaan peinunjang seipeirti i 

lampu Wood atau peimeiri iksaan 

KOH. Peinyaki it i ini i peirlu di ibeidakan 

dari i kondi isi i laiin seipeirti i piiti iri iasi is 

alba, vi itiili igo, morbus hansein, 

hi ipopi igmeintasi i post i inflamasi i, dan 

leiukodeirma ki imi ia. Peingeilolaan 

pi itiiri iasi is veirsi ikolor meili ibatkan teirapi i 

topi ikal, seipeirti i i imi idazolei, seibagai i 

li inii peirtama, dan teirapi i oral, seipeirti i 

i itrakonazol atau flukonazol, seibagai i 

li inii keidua ji ika leisi i beirulang atau 

meiluas. Pasi iein peirlu di ieidukasi i 

bahwa i infeiksi i mungki in kambuh dan 

peirubahan pi igmeintasi i meimbutuhkan 

waktu untuk puli ih.
24,25,26 

Prognosi is umumnya bai ik 

deingan peingobatan yang teipat, 

meiski ipun keikambuhan dapat teirjadi i. 

Peinceigahan meili ibatkan peinggunaan 

produk keibeirsi ihan, peinggunaan 

sampo seileini ium sulfiida, meinjaga 

keileimbaban kuli it, dan beirjeimur di i 

bawah si inar matahari i. Eidukasi i 

teintang peinti ingnya meinjaga 

keibeirsi ihan di iri i dan li ingkungan juga 

peinti ing untuk meingurangi i ri isi iko 

i infeiksi i pi iti iri iasi is veirsi ikolor.
24,26 

Lidah Buaya (Aloe vera L.)
 

Tanaman li idah buaya 

meimi iliiki i banyak seikali ia jeini is, leibi ih 

dari i 300 jeini is tamanan li idah buaya 

yang teirmasuk kei dalam fami ili i 

Li ili iaceiaei dan banyak jeini is lai innya 

juga.
30

 Ada tiiga jeini is li idah buaya 

yang bnayak di itanam di i seiluri ih duni ia 

yai itu Aloei Curacao (Aloe i 

barbadeinsi is Mi illeir atau Aloei veira 

Liinn), Capeialoei (Aloei feirox Mi illeir) 

dan Socotri inei (Aloei peirryl Bakeir). 

Li idah buaya yang pali ing umum 

di ijumpai i dan meimi ili iki i batang 

peindeik dan dapat tumbuh hi ingga 60-

100cm adalah jeini is Aloei veira Li inn. 

15 

Tabel 1 Karakteiriistiik Tanaman Liidah 

Buaya 
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Li idah buaya meimi iliiki i 

beirbagai i kandungan dan manfaat, 

teirmasuk seibagai i anti ijamur, 

anti ibakteiri i, anti ii inflamasi i, dan 

peileimbab kuli it. Seinyawa seipeirti i 

saponi in, flavonoi id, steirol, li igni in, 

tani in, antrakui inon, dan zat akti if 

lai innya meinjadi ikan li idah buaya 

beirpeiran seibagai i anti ioksi idan alami i. 

Beibeirapa seinyawa, seipeirti i 

antakui inon dan kui inon, meimi ili iki i 

eifeik peinghi ilangan rasa nye iri i, 

seimeintara saponi in dapat beirpeiran 

seibagai i anti ijamur, anti ibakteiri i, dan 

anti ivi irus. Kandungan li igni in dan 

poli isakari ida meimbantu meimbawa 

zat nutri isii kei dalam kuli it, dan zat 

akti if lai innya beikeirja dalam 

meideinaturasi i di indi ing seil, 

meinghambat peirtumbuhan jamur, 

dan meimfasi ili itasi i peinye irapan leindi ir 

li idah buaya kei dalam mukosa. 

Tabel 2 Kandungan Aktiif Tanaman 

Liiday Buaya 

 

Metode Ekstraksi 

Meitodei umum yang 

di igunakan untuk peingeilolaan bahan 

alami i seipeirti i bawang puti ih, daun 

si iri ih, kunyi it, li idah buaya, dan 

lai innya adalah meitodei eikstraksi i. 

Eikstraksi i meili ibatkan peimi indahan 

massa zat aktiif dari i bahan yang akan 

di ii isolasii kei dalam peilarut. Proseis i inii 

beirtujuan untuk meimiisahkan dan 

meimpeiroleih zat yang mungki in 

meimi iliiki i khasi iat untuk peingobatan. 

Beibeirapa meitodei eikstraksi i yang 

seiri ing di igunakan meili iputi i maseirasi i, 

Soxhleit, reiflux, deistiilasi i uap, dan 

ultrasound-assi isteid solveint 

eixtracti ion. Seiti iap meitodei meimi iliiki i 

keileibi ihan dan keikurangan, seipeirti i 

meitodei maseirasi i yang seideirhana 

namun meimbutuhkan waktu lama, 

dan meitodei Soxhleit yang leibi ih ceipat 
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namun dapat meingaki ibatkan 

deigradasi i seinyawa teirmolabi il.
33 

Salah satu meitodei eikstraksi i 

umum, maseirasi i, meirupakan meitode i 

seideirhana yang seiri ing diigunakan 

bai ik dalam skala keici il maupun beisar. 

Proseisnya meili ibatkan peinggunaan 

seirbuk tanaman yang di imasukkan ke i 

dalam wadah teirtutup, di iseisuai ikan 

deingan suhu ruangan, dan di ieikstrak 

deingan peilarut. Keileibi ihan meitodei i ini i 

adalah keimampuannya untuk 

meinceigah keirusakan seinyawa 

teirmolabi il. Namun, keikurangannya 

teirmasuk hi ilangnya beibeirapa jeini is 

seinyawa kareina peinggunaan 

beirbagai i peilarut dan waktu eikstraksi i 

yang leibi ih lama. Meitodei eikstraksi i 

lai innya, seipeirti i Soxhleit, reiflux, dan 

deisti ilasi i uap, meimiili iki i keileibi ihan dan 

keikurangan masi ing-masi ing, 

teirmasuk poteinsi i deigradasi i seinyawa 

teirmolabi il dan keiceipatan eikstraksi i 

yang beirbeida. Meitodei teirki ini i, 

ultrasound-assi isteid solveint 

eixtracti ion, meinggunakan bantuan 

geilombang ultrasoni ik untuk 

meimbeiri ikan teikanan meikani ik pada 

seil, meimfasi ili itasi i proseis eikstraksi i 

deingan meirusak seil dan 

meini ingkatkan hasi il eikstraksi i.
33 

Kerangka Konsep 

 

Gambar 5 Diiagram Ke irangka Konseip 

Kerangka Teori 

 

Gambar 6 Diiagram Ke irangka Be irpiiki ir 

METODE PENELITIAN 

Meitodologi i peineili iti ian iini i 

meinggunakan peindeikatan true i 

eikspeiri imeintal deingan deisai in postteist 

only control group, yang fokus pada 

hasi il dari i peimbeiri ian eikstrak li idah 

buaya (Aloei veira L.) deingan eimpat 

kali i peirlakuan. Peineili iti ian di ilakukan 

di i Laboratori ium Mi ikrobi iologi i dan 

Laboratori ium Bi ioki imi ia Fakultas 

Keidokteiran Uni iveirsi itas 

Muhammadi iyah Sumateira Utara. 

Populasi i peineili iti ian adalah koloni i 
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jamur Malasseizi ia furfur yang 

di ibi iakkan pada meidi ia agar 

Sabouraud Deixtrosei Agar di i 

Laboratori ium Mi ikrobi iologi i. Sampeil 

peineili iti ian teirdi iri i dari i 20 keilompok, 

deingan keilompok eikstrak li idah 

buaya (konseintrasi i 80%, 85%, dan 

90%), kontrol posi iti if (mi ikonazolei), 

dan kontrol neigati if (aquabi ideist). 

Teikni ik peingumpulan data 

meili ibatkan peingukuran peirtumbuhan 

jamur Malasseizi ia furfur seiteilah 

peimbeiri ian eikstrak li idah buaya, dan 

data pri imeir i ini i akan di ianali isi is 

meinggunakan SPSS. 

Anali isi is data teirdi iri i dari i dua 

tahap, yai itu anali isi is uni ivari iat dan 

anali isi is bi ivari iat. Anali isi is uni ivari iat 

di ilakukan untuk meinjeilaskan 

karakteiri isti ik dan meini ilai i di istri ibusi i 

vari iabeil deingan meinggunakan uji i 

Shapi iro-Wi ilk kareina sampeil <50. 

Anali isi is biivari iat meili ibatkan uji i 

normali itas dan homogeini itas untuk 

meimasti ikan di istri ibusi i normal dan 

homogeini itas data. Jiika data ti idak 

meimeinuhi i syarat, di ilakukan uji i 

Kruskal-Walli is untuk meili ihat 

peirbeidaan antar keilompok. 

Seilanjutnya, Uji i Mann-Whi itneiy 

di igunakan untuk meili ihat peirbeidaan 

antar dua keilompok dan meineintukan 

si igni ifi ikansi inya. Anali isiis i ini i 

beirtujuan untuk meingeivaluasi i eifeik 

peimbeiri ian eikstrak li idah buaya 

teirhadap peirtumbuhan jamur 

Malasseizi ia furfur. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Analisis Univariat 

Anali isi is uni ivari iat di ilakukan 

untuk meingeitahui i peirtumbuhan 

jamur Malasseizi ia furfur pada seiti iap 

keilompok peirlakuan. 

Tabel 3 Rerata Pertumbuhan Jamur 

Malassezia Furfur 

 

Gambar 7 Rerata Pertumbuhan jamur 

Anali isi is uni ivari iat pada 

peirtumbuhan jamur Malasseizi ia 

furfur di ilakukan untuk meimahami i 

peirbeidaan peirtumbuhan pada seiti iap 

keilompok peirlakuan. Rata- rata 

peirtumbuhan jamur pada konseintrasi i 
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80% adalah 9.25, meinunjukkan 

ti ingkat peirtumbuhan yang leibi ih 

reindah di ibandi ingkan deingan 

keilompok konseintrasi i 85% (rata-rata 

= 15.5) dan 90% (rata-rata = 18.75). 

Pada keilompok kontrol posi itiif (K+), 

rata-rata peirtumbuhan jamur adalah 

30.75, meinunjukkan peirtumbuhan 

yang pali ing ti inggi i di i antara seimua 

keilompok peirlakuan. Seimeintara i itu, 

keilompok kontrol neigati if (K-) ti idak 

meinunjukkan peirtumbuhan jamur 

(rata-rata = 0) kareina ti idak meindapat 

peirlakuan 

Uji Prasyarat 

Uji i prasyarat di igunakan 

untuk meineintukan jeini is anali isi is yang 

teipat apakah meinggunakan anali isi is 

paramteiri is atau non parameitri is. Jiika 

data ti idak beirdi istri ibusi i normal, maka 

peinguji ian hi ipoteisi is dapat langsung 

di igunakan meinggunakan stati istiik 

non parameiti ik. Seidangkan ji ika data 

beirdi istri ibusi i normal, maka di ilakukan 

uji i prasyarat seilanjutnya yai itu uji i 

homogeini itas untuk meinuntukan 

meitodei peinguji ian hi ipoteisi is. Apabi ila 

data normal dan homogein, maka uji i 

hi ipoteisi is meinggunakan stati istiik 

parameitri ik, seidangkan apabi ila data 

normal teitapi i tiidak homogein, maka 

peinguji ian hi ipoteisi is meinggunakan 

stati istiik non parameitri ik. Uji i 

normali itas di igunakan untuk meili ihat 

apakah seibaran data beirasal dari i 

seibaran yang normal atau ti idak. 

Beiri ikut i ini i adalah hasi il peinguji ian 

normali itas data pada masi ing-masi ing 

keilompok :  

Tabel 4: Pengujian Normalitas 

 

Data di ikatakan beirdi istri ibusi i 

normal jiika p-valuei leibi ih keici il dari i 

0.05. Beirdasarkan hasi il peirhi itungan 

uji i normali itas pada seiti iap keilompok 

peirlakuan, teirdapat 3 keilompok 

peirlakuan deingan p-valuei leibi ih keici il 

dari i 0.05 (<0.05). Keimudi ian Uji i 

homogeini itas di igunakan untuk 

meili ihat apakah vari iansi i data 

homogein atau ti idak. Beiri ikut i ini i 

adalah hasi il peinguji ian homogeini itas: 

Tabel 5: Pengujian Homogenitas 

 

Data di ikatakan ti idak 

homogein ji ika ni ilai i si igni ifi ikansi i 

beirada di i atas 0.05. Beirdasarkan 
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hasi il peinguji ian homogeini itas pada 

Tabeil 4.3 di ipeiroleih p-valuei seibeisar 

0.017 (<0.05). Deingan deimi ikiian 

dapat di inyatakan bahwa ti idak 

teirdapat keisamaan vari ians data pada 

masi ing-masi ing keilompok. 

Beirdasarkan peinguji ian normali itas 

dan homogeini itas, maka anali isi is 

stati istiika yang di igunkan untuk 

meinguji i hi ipoteisi is meinggunakan 

stati istiika non-parameitri ik, dalam hal 

i ini i peinguji ian meinggunakan Kruskall 

Walli is dan Mann Whi itneiy. 

Efektivitas pemberian ekstrak 

lidah buaya (Aloe vera L.) 

terhadap pertumbuhan jamur 

Malassezia Furfur. 

Pada bagi ian i ini i akan 

di ilakukan uji i eifeikti ivi itas peimbeiri ian 

eikstrak li idah buaya (Aloei veira L.) 

teirhadap peirtumbuhan jamur 

Malasseizi ia furfur deingan 

meinggunakan Kruskall Walli is. 

Adapun kri iteiri ia peingambi ilan 

keiputusan beirdasarkan ni ilai i 

probabi ili itas (p-valuei) atau si ini ifi ikansi i 

(Asymp. Si ig.) yai itu: “Jiika ni ilai i 

si igni ifi ikansi i > α = 0.05, maka H0 

di iteiri ima, seidangkan jiika ni ilai i 

si igni ifi ikansi i ≤α = 0.05, maka H0 

di itolak”. Beiri ikut meirupkan hasi il 

peinguji ian Kruskall Walli is yang 

di iolah meinggunakan softwarei SPSS 

26 : 

Tabel 6: Efektivitas Ekstrak Lidah 

Buaya (Aloe vera L.) 

 

Hasi il peinguji ian Kruskall 

Walli is pada Tabeil 4.4 meinunjukkan 

ni ilai i si igni ifi ii ikansi i leibi ih keici il dari i α 

(0.05). Seihi ingga hasi il uji i hi ipoteisi is 

peineili iti ian (H1) dapat di iteiri ima, 

arti inya teirdapat peingaruh peimbeiri ian 

eiktrak li idah buaya (Aloei veira L.) 

teirhadap peirtumbuhan jamur 

Malasseizi ia Furfur peinye ibab 

teirjadi inya pi iti iri iasi is veirsi ikolor. 

Beirdasarkan hasi il Kruskall 

Walli is yang meinunjukkan peimbeiri ian 

eiktrak li idah buaya (Aloei veira L.) 

meimi iliiki i eifeikti ivi itas teirhadap 

peirtumbuhan jamur Malasseizi ia 

furfur, maka seilanjutnya di ilakukan 

uji i lanjut (post-hoc) untuk meili ihat 

peirbeidaan eifeikti ivi itas antar 2 
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keilompok peirlakuan. Beiri ikut hasi il 

uji i lanjut deingan Mann Whi itneiy yang 

di ilakukan meinggunakan software i 

SPSS 26 : 

Tabel 7: Hasil Uji Lanjut (Post Hoc) 

 

Beirdasarkan uji i post-hoc 

pada Tabeil 4.5 di i atas, meinunjukkan 

bahwa pada pada seiti iap 2 keilompok 

peirlakuan yang di ilakukan 

peirbandi ingan di ipeiroleih hasi il yang 

si igni ifi ikan, arti inya seiti iap keilompok 

peirlakuan yang beirjumlah 5 

keilompok meimi iliiki i peirbeidaan 

peirtumbuhan jamur Malasseizi ia 

Furfur yang si igni ifi ikan. Deingan 

deimi iki ian dapat di inyatkan bahwa 

peimbeiri ian eikstrak li idah buaya (Aloe i 

veira L.) meimi iliiki i eifeikti iviitas yang 

si igni ifi ikan mulai i dari i konseintrasi i 

yang pali ing ti inggi i. 

Pembahasan 

Peineili iti ian iini i beirtujuan untuk 

meini ilai i eifeikti ivi itas eikstrak li idah 

buaya (Aloei veira L.) dalam 

meinghambat peirtumbuhan jamur 

Malasseizi ia furfur peinyeibab pi itiiri iasi is 

veirsi ikolor. Hasi il uji i Mann-Whi itneiy 

meinunjukkan bahwa hi ipoteisi is 

di iteiri ima, meineigaskan adanya 

peingaruh posi iti if peimbeiri ian eikstrak 

li idah buaya teirhadap peirtumbuhan 

jamur teirseibut. Hasi il i ini i 

meingungkapkan poteinsi i iinhi ibi isi i 

peirtumbuhan jamur Malasseizi ia 

furfur deingan peimbeiri ian eikstrak 

li idah buaya, dan seimaki in ti inggi i 

konseintrasi i eikstrak, seimaki in eifeikti if 

dalam meinghambat peirtumbuhan 

jamur. 

Anali isi is uniivari iat 

meingungkapkan bahwa konseintrasi i 

80% eikstrak li idah buaya pali ing 

eifeikti if dalam meinghambat 

peirtumbuhan jamur Malasseizi ia 

furfur. Rata-rata peirtumbuhan jamur 

pada konseintrasi i 80% leibi ih reindah 

di ibandi ingkan deingan konseintrasi i 

85% dan 90%. Peinurunan eifeikti ivi itas 

teirli ihat deingan peini ingkatan 

konseintrasi i, di i mana konseintrasi i 

90% meinunjukkan peirtumbuhan 

jamur leibi ih ti inggi i dari ipada 

konseintrasi i 85%. 

Peirbandi ingan deingan 

keilompok kontrol meinguatkan 

teimuan teirseibut. Keilompok kontrol 
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posi itiif meinunjukkan peirtumbuhan 

jamur teirti inggi i, seisuai i eikspeiktasi i 

kareina ti idak meindapatkan peirlakuan 

peinghambatan. Di i si isi i lai in, 

keilompok kontrol neigati if ti idak 

meinunjukkan peirtumbuhan jamur 

sama seikali i, meimvali idasi i bahwa 

kondi isi i eikspeiri imeintal dan meidi ia 

seisuai i untuk meingeivaluasi i eifeik 

eikstrak li idah buaya teirhadap 

peirtumbuhan jamur. Teimuan i ini i 

meimi iliiki i i impliikasi i kli ini is dalam 

peingeimbangan produk peirawatan 

kuli it, deingan konseintrasi i eikstrak 

li idah buaya 80% meinjadi i pi iliihan 

opti imal untuk formulasi i produk 

peirawatan kuli it yang beirtujuan 

meingatasi i masalah kuli it teirkai it 

peirtumbuhan jamur. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkan hasi il peineili itiian 

i ini i dapat di isi impulkan bahwa: 

1. Peimbeiri ian eikstrak li idah buaya 

meimi iliiki i dampak posi iti if dalam 

meinghambat peirtumbuhan jamur 

Malasseizi ia furfur peinye ibab 

pi itiiri iasi is veirsi ikolor. 

2. Konseintrasi i 90% eikstrak li idah 

buaya meinunjukkan eifeik iinhi ibi isi i 

teirbai ik di ibandi ingkan konseintrasi i 

80% dan 85%. 

3. Seimaki in tiinggi i konseintrasi i 

eikstrak li idah buaya (Aloei veira 

L.) maka seimaki in bai ik zona 

hambatnya. 

Beirdasarkan keisi impulan dari i 

hasi il peineili iti ian i ini i, maka teirdapat 

beibeirapa saran yang di iajukan, 

di iantaranya adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Meilakukan peineili iti ian leibi ih lanjut 

untuk meingi ideinti ifi ikasi i seinyawa 

akti if dalam li idah buaya yang 

beirtanggung jawab atas i inhiibi isi i 

peirtumbuhan jamur. Iini i dapat 

meimbuka peiluang untuk 

peingeimbangan obat anti ijamur 

yang leibi ih eifeikti if. 

2. Meilakukan uji i kli iniis pada 

manusi ia untuk meini ilai i eifeikti ivi itas 

li idah buaya dalam peingobatan 

pi itiiri iasi is veirsi ikolor. Studi i iini i 

dapat meingukur reispons pasi iein 

teirhadap peinggunaan li idah buaya 

dan meini ilai i eifeik sampi ing yang 

mungki in ti imbul. 

3. Meineili iti i formulasi i yang leibi ih 

bai ik untuk apli ikasi i li idah buaya, 

teirmasuk peinggunaan 

nanoteiknologi i atau kombi inasi i 

deingan bahan alami i lai innya. Hal 
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i ini i beirtujuan untuk meini ingkatkan 

stabi iliitas dan eifeikti ivi itas produk 

anti ijamur. 
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